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KATA PENGANTAR 
Alhamdulillahirobbil „alamin, kupanjatkan puja dan puji syukur kepada Allah 
SWT, yang melimpahkan rahmat dan taufiknya kepada kita semua khususnya saya yang 
menulis laporan hasil penelitian ini, sehingga penulisan laporan hasil penelitian ini dapat 
terselesaikan walaupun harus dengan menjalani proses yang begitu panjang dan rintangan 
yang tidak ringan. Shalawat beserta salamnya tetap mengalir kepada baginda Rasul yaitu 
Nabi Muhammad SAW. Serta keluarga dan para sahabatnya, Amin. 
Penyusunan laporan hasil penelitian ini dimaksdkan untuk menambah wawasan 
dalam khazanah pemikiran keagamaan, juga untuk memenuhi tanggung jawab penulis 
pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) Sekolah Tinggi Ilmu Al-
Qur‟an Nurul Islam (STIQNIS) Karangcempaka Bluto Sumenep. 
Dalam penyuuan laporan hasil penelitian ini, penyusun sangat menyadari bahwa 
banyak pihak yang telah berjasa. Untuk itu, kepada seluruh teman, sahabat, kawan yang 
selama ini bersedia menjadi teman yang baik secara intelektual maupun secara emosional, 
sepatutnyalah penyusun menghaturkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya atas 
ketulusan mereka selama ini. 
Dengan segala kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh 
penulis, maka penilis mengharapkan kontribusi pemikiran dari semua pihak demi 
kesempurnaan laporan hasil penelitian ini. 
Akhirnya, penyusun memohon kepada Allah semoga jasa dan segala bentuk 
perbuatan baik mereka mendapatkan balasan yang baik dari Allah SWT. Dan semoga 
laporan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi siapapun yang membacanya, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman yang sangat pesat ini, banyak tuntutan kebutuhan 
yang tidak dapat dipungkiri dan telah menuntut manusia untuk harus 
memenuhinya, sehingga hal ini menjadi sebuah himpitan bagi beberapa orang. 
Dari himpitan inilah menjadi sebuah masalah dalam kehidupan. 
Hidup memanglah sebuah masalah yang harus dihadapi, namun 
permasalahan akan bisa dilewati bila dihadapi dengan ketenangan. Maka dari itu 
usaha mencapai ketenangan inilah dalam agama Islam, kita dituntut untuk bisa 
mengingat dan menyadari bahwa Allah SWT Yang Maha Besar dari sekedar 
masalah yang kita hadapi. Dimana kesadaran tentang  adanya Allah SWT 
memang telah terbangun sejak dalam kandungan. 
Namun meski demikian naluri-naluri kecintaan kepada Allah SWT ini bisa 
semakin berkurang saat dihadapkan dengan permasalahan duniawi yang sangat 
rumit, sehingga perlu suatu penyegaran kembali untuk kembali mengingatkan dan 
menyadari bahwa ada Allah SWT Yang Maha Besar dan Maha Segalanya. Dalam 
hal ini Islam menganjurkan untuk selalu berdzikir (mengingat Allah SWT). 
 Bagi umat Islam seruan berdzikir (mengingat) Allah SWT, bukanlah suatu 
yang baru. Ajakan berzikir merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam. Yang 
dipraktikkan sepanjang saat dan dalam seluruh kondisi dan situasi, sebagaimana 





yang hakiki, jika aktifitas zikir  telah  hilang  dari  diri  seorang  hamba  maka  dia  
bagaikan  tubuh  yang  tidak mendapatkan  makanan.
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Oleh karena itu tidak ada kehidupan yang hakiki dalam diri manusia kecuali 
dengan zikir. Kata zikir sering disebut dalam Al-Quran dengan berbagai bentuk 
dan maksud. Oleh karenanya Al-Quran merupakan kitab yang berfungsi 
memberikan petunjuk dan pedoman hidup umat manusia serta memberikan solusi 
untuk  memecahkan  berbagai  persoalan  yang  dihadapi manusia. Solusi tersebut 
adalah dengan berzikir kepada Allah SWT.  
Akan tetapi, tidak bisa dipungkiri bahwa pada masa sekarang ini adalah 
sebuah masa kegelisahan, problematika kehidupan dapat terlihat dan dirasakan 
dimana dan kapan saja,  hal  tersebut  terjadi  karena  kebutuhan  hidup  yang  
terus  meningkat,  dan  juga terjadinya  berbagai  kerusuhan  yang  mengusik  
kedamaian.
2
  Dengan  zikir  kepada Allah SWT., optimisme lahir, dan itulah yang 
dapat menghilangkan kegelisahan. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. 
Ar-Ra‟d/13:28  
                       
 
Artinya :  
Yaitu  orang-orang  yang  beriman  dan  hati  mereka  manjadi  tenteram  
dengan mengingat  Allah.  Ingatlah,  hanya  dengan  mengingati  Allah-lah  
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 Abd  al-Razzaq  Al-Shadr,  Fiqhu Ad‟Iyah  wa  Azkar, terj. Misbah “Berzikir  Cara  Nabi, 
Merengkuh Puncak Zikir, Tahmid, Tasbih, Tahlil dan Hauqalah (Cet. I; Jakarta: Hikmah PT. 
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Hal ini juga dipengaruhi oleh keadaan manusia yang tidak mengerti, tidak 
tau serta tidak mampu mengatasi permasalahan kehidupan yang dihadapinya. 
Bahkan, orang yang mengedepankan rasional atau seorang yang sudah berhasil 
menempuh pendidikan jenjang tertinggi sekalipun suatu saat mengalami kondisi 
saat dirinya tidak tau dan tidak mampu. Ketika seseorang merasa tidak tau untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapinya, maka ia akan membutuhkan kekuatan 
dari luar dirinya yang yang diyakini akan bias membantu mengatasi 
permasalahanya. Kekuatan dari luar yaitu dengan berdzikir kepada Allah SWT 
atau hal-hal lain yang dianggap mampu dan diyakini mampu membantu mengatasi 
permasalahan. 
 Sebagai insan yang beriman tentu saja dalam mengatasi problematika 
kehidupan selalu disandarkan kepada Allah SWT, tidak dengan cara-cara yang 
tidak sesuai dengan perintah Allah SWT. Apalagi sebagai umat islam dituntunkan 
untuk meminta pertolongan hanya kepada Allah SWT. Salah satu ekspresi seorang 
dalam meminta pertolongan kepada Allah SWT dengan melalui berdzikir, 
mendekatkan diri  kepada Allah SWT.  
Bukan hanya itu, Kecerdasan intelektual seseorang yang tidak berbanding 
lurus dengan kecerdasan spiritual membuat seseorang sombong dan lupa kepada 
Allah SWT sehingga ketenangan dalam jiwa belum tercapai karena selalu penuh 
dengan urusan duniawi dan tidak menyadari bahwa apa yang telah dilakukan 
selama ini tidak luput dari penglihatan Allah SWT . Ketika hal tersebut melanda 




hidup hanyalah persoalan duniawi dan hanya dihadapi dengan kecerdasan 
intelektualnya. 
Maka dari itu sangatlah perlu memahami dan mendalami tentang dzikir 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Quran agar tidak hanya memperkaya 
intelektual saja akan tetapi juga berbanding lurus dengan kekayaan spiritual dan 
mencapai ketentraman jiwa. Begitupun juga agar tidak hanya persoalan duniawi 
saja yang dipikirkan akan tetapi persoalan akhirat dan ketuhanan juga tidak 
dilupakan. 
Dalam Islam, berzikir merupakan salah satu ajaran pokok yang dipraktikkan 
sepanjang  saat  dan  dalam  seluruh  kondisi  dan situasi. Dalam Al-Quran begitu 
banyak  ayat-ayat  yang  mengajarkan  zikir  untuk  berbagai  situasi  dan  kondisi,  
baik secara langsung maupun tidak langsung.
4
 
Sebagaimana telah  dideskripsikan  di atas  bahwa  Al-Quran begitu banyak 
menjelaskan  mengenai  zikir. Karena belum jelasnya pemahaman  sebagian  umat 
Muslim  terhadap  zikir  tersebut dikarenakan lebih mengedepankan pemahaman 
ilmu umum dari pada memahami isi kandungan Al-Quran terutama tentang 
urgensi zikir, maka perlu adanya  penafsiran dan  penelitian  lebih lanjut mengenai 
hal tersebut, dan hasil pengetahuan yang diperoleh di terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari.   
Berdasarkan  kenyataan  di  atas,  penulis  merasa  tertarik  untuk  meneliti  
dan mengakaji  ayat-ayat  Al-Quran  yang  membicarakan  masalah  zikir,  baik  
ayat-ayat yang  secara  eskplisit  menggunakan  term-term  zikir,  maupun  ayat-
                                                     




ayat yang menggunakan ungkapan-ungkapan lainnya, tetapi ayat tersebut 
mengandumng makna zikir.  Dengan  penelitian  ini,  akan  ditemukan  bagiamana  
zikir  dalam  Al-Quran menurut penafsiran M. Quraish Shihab.  
B. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan rumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana urgensi zikir dalam Al-Qur‟an? 
2. Bagaimana penafsiran  M. Quraish  Shihab dalam Tafsir Al-Misbah  tentang  
zikir? 
C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mendiskripsikan lebih mendalam tentang urgensi Zikir. 
2. Untuk menyingkap penafsiran M. Quraish  Shihab tentang dzikir 
D. ALASAN MEMILIH JUDUL 
Adapun alasan penulis memilih judul urgensi zikir perspektif al-Qur‟an 
(analisis tafsir al-misbah), adalah sebagai berikut :  
1. Obyektif  
a) Banyaknya orang yang terjebak dengan kepentingan duniawi 
b) Kecerdasan intelektual tidak berbanding lurus dengan kecerdasan spiritual 
2. Subyektif  
a) Banyak orang yang tidak mampu menghadapi permasalahan kehidupan 




b) Minimnya semangat mendalami pesan-pesan Al-Quran tentang urgensi 
zikir 
c) Pemahaman tentang zikir tidak sesuai dengan perilaku sehari-hari. 
E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 
Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian ini berguna untuk pengembangan teori dalam ranah tafsir 
tentang Zikir. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa sebagai hamba Allah 
SWT tidak boleh lupa terhadap Allah SWT yaitu dengan cara berzikir. 
Penelitian ini dapat berguna sebagai tambahan pemahaman bagi penulis secara 
khusus dan pada khalayak umum dalam hal beribadah mendekatkan diri pada 
Allah SWT 
F. BATASAN ISTILAH DALAM JUDUL 
Agar penelitian ini tidak terlalu meluas pembahasannya, kami batasi 
beberapa masalah pada dua bagian saja : 
1. Tentang urgensi zikir dalam Al-Quran.  
2. Tentang penafsiran  M. Quraish  Shihab dalam Tafsir Al-Misbah tentang  
zikir dalam Al-Quran. 
3. Implementasi zikir terhadap kehidupan hari ini. 
G. KAJIAN PUSTAKA 
Pembahasan mengenai Konsep urgensi Zikir Dalam Al-Quran (Studi atas 
Penafsiran M. Quraish Shihab)  mengacu pada beberapa literatur.  Kajian  pustaka  




ini  sehingga dapat  diteliti  relevansi  antara  teori  yang  telah  dikemukakan  oleh  
para  pengkaji dengan kajian yang akan dibahas. Di antara hasil penelitian ilmiah 
yang bertemakan zikir adalah:  
1. Buku  karangan T.M. Hasbi  Ash-Shiddieqy, yang berjudul  Pedoman  
Zikir dan doa. Buku tersebut mengurai tentang hukum dan kedudukan 
zikir dalam rangka iman dan Islam. Shalawat untuk Nabi Muhammad 
SAW. hukum-hukum dan adab-adabnya. Doa, hukum-hukum dan adab-
adabnya. Namun dalam penelitian ini, hanya saja Hasby tidak menjelaskan 
dengan konkrit urgensi dzikir. 
2. M. Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan  AL-Quran  tentang Zikir 
dan Doa. Pembahasan dalam karya ini diawali dengan makna dan subtansi  
zikir. Kemudian  media  dan  waktu  berzikir, bacaan zikir, dampak zikir  
bagi kehidupan dan uraian selanjutnya membahas tentang kandungan doa 
dan tata cara berdoa dan shalawat. Quraish Shihab dalam buku ini tidak 
fokus pada implementasi terhadap kehidupan hari ini. 
3. Syarh  Ratib  al-Haddad,  karya  al-Habib  Alwi ibn Ahmad ibn al-Hasan 
ibn Adullah ibn Alwi al-Haddad “Karya ini diterjemahkan oleh H.M.H. al-
Hamid al-Husaini, dengan judul Mutiara Zikir dan Doa. Karya ini 
membahas tentang keutamaan berzikir, syarat, rukun, dan aturan berzikir 
serta hal-hal yang yang dimakruhkan,  kemudian  tentang  keutamaan  doa  
dan  keutamaan  berkumpul dalam kelompok zikir, serta uraian singkat 
tentang zikir-zikir dalam ratib al-Haddad. Karya ini hadir sebagai 




Sehingga penjabarannya tidak meluas pada tafsir salah satu ayat dalam Al-
Quran. 
4. Tasmin  Tangngareng  dalam  bukunya  yang  berjudul  Menyelam  ke  
Semesta Zikir  menyingkap  makna dan pesannya dalam  hadis  Nabi 
Muhammad SAW.  Di  dalam karya  ini  membahas  tentang  masalah  
pemaknaan  dan  hakikat zikir, bentuk-bentuk zikir, adab, metode dan alat 
bilanagan berzikir, fungsi dan tujuan zikir dalam  kehidupan  manusia,  
manfaat  zikir  dalam  kehidupan  manusia  dan dampak bagi orang-orang 
yang tidak berzikir serta hadis-hadis tentang zikir. Karya ini lebih fokus 
pada kajian terhadap Hadits Nabi, tidak fokus pada penafsiran terhadap 
salah satu ayat Al-Quran. 
Sehingga dari beberapa penelitian di atas, kali ini penulis menyajikan 
penelitian terhadap dzikir yang berbeda dari kajian-kajian di atas. Yaitu kajian  
Dzikir yang fokus membahas  tafsir  Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Namun 
dari beberapa karya ilmiah di atas merupakan karya ilmiah yang membahas tema 
zikir  dari  berbagai  perspektif.  Penulis  merasa  belum  ada  karya  ilmiah  yang 
membahas  tentang urgensi  zikir  dalam  Al-Quran studi atas penafsiran  M.  
Quraish  Shihab sekaligus kaitannya dengan implementasi terhadap kehidupan 
masa kini. 
H. Metode Penelitian 
a) Jenis Penelitian 
Penelitian  ini  adalah  penelitian  kualitatif,  Penelitian kualitatif yaitu 




meneliti  pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti sebgai Instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik  pengumpulan dengan 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif dan hasil 
penelitian kualitatif  lebih menekankan makna dari pada generalisasi
5
 . Penelitian  
ini  bertujuan mendeskripsikan  bentuk  penafsiran  M. Quraish  Shihab  tentang  
zikir dalam Al-Quran. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui kajian 
kepustakaan (library research) dengan objek utamanya yaitu buku-buku karangan 
M. Quraish Shihab. 
b) Sumber Data 
Menujukkan pada kajian di atas, penulis menggunakan beberapa metode 
yang sesuai untuk mendukung pengumpulan dan penanalisian data dalam 
penulisan skripsi. 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode kajian 
kepustakaan (library research), yaitu dengan mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan tema pembahasan dan permasalahannya yang diambil dari 
sumber kepustakaan, dalam hal ini ada dua sumber yang popular dalam penulisan 
skripsi yaitu : 
a) Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan secara langsung 
dari tangan pertama atau merupakan sumber asli. Dalam penulisan skripsi ini 
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sumber yang termasuk dalam sumber asli adalah kitab tafsir. Adapun kitab tafsir 
yang digunakan penulis adalah kitab Tafsir Al- Misbah. 
b) Sumber Sekunder 
Sumber Sekunder adalah sumber-sumber yang berasal bukan langsung dari 
sumber pelakunya. Dalam hal ini yang menjadi sumber-sumber sekunder seperti 
buku Wawasan Al-Quran tentang zikir dan Doa, atau buku-buku tentang Urgensi 
zikir, serta buku lain yang relevan dengan pembahasan skripsi ini.  
c) Metode Pengolahan Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan bentuk penafsiran M. Quraish  Shihab tentang urgensi zikir  
dalam  Al-Quran. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui kajian 
kepustakaan (library research) dengan objek utamanya yaitu buku-buku karangan 
M. Quraish Shihab.  Dengan  menggunakan metode Tafsir Maudhu‟i (tematik). 
Metode Maudhu‟i adalah suatu metode menafsirkan Al-Quran dengan 
menghimpun ayat-ayat, baik dari suatu surat maupun beberapa surat, yang 
berbicara tentang topik tertentu, untuk kemudian mengaitkan antara satu dengan 
lainnya. Kemudian mengambil kesimpulan menyeluruh tentang masalah tersebut 
menurut pandangan Al-Quran
6
. Hal tersebut digunakan karena penelitian ini 
membahas mengenai bentuk penafsiran yang tentunya menggunakan disiplin ilmu 
yang relevan dengan hal tersebut yaitu Ilmu Tafsir. 
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URGENSI ZIKIR PERSPEKTIF AL-QUR’AN (ANALISIS TAFSIR AL-
MISBAH) 
 
A. Tinjauan Teoritik Urgensi Zikir Perspektif Al-Qur‟an 
 
1. Pengertian Konsep Zikir 
Sebelum penulis membahas makna kata dzikr (ذكس) lebih jauh, disini 
penulis lebih dulu membicarakan tentang zikir. Oleh karena kata istilah 
zikir ini berasal dari kata dzikr (ذكس). Secara bahasa, perkataan zikir berasal 
dari ungkapan bahasa Arab dzikr ( ذكسا– يركس – ذكس  ) yang berarti mengingat, 
menyebut, dan mengenang. Adapun yang dimaksud dengan zikir dalam 
amaliah agama adalah mengingat atau menyebut nama Allah SWT . 
Lawan Zikir adalah ghfalah, yakni lupa atau lalai dari mengingat atau 
menyebut nama Allah SWT. 
Kata zikir dalam berbagai bentuk ditemukan dalam Al-Quran tidak 
kurang dari 280 kali. Kata tersebut pada mulanya digunakan oleh 
pengguna bahasa Arab dalam arti sinonim “lupa.” Ada juga sebagian 
pakar yang berpendapat bahwa kata itu pada mulanya berarti 
“mengucapkan dengan lidah/menyebut sesuatu.” Makna ini kemudian 
berkembang menjadi “mengingat”, karena mengingat sesuatu seringkali 
mengantar lidah menyebutnya. Demikian juga, menyebut dengan lidah 
dapat mengantar hati untuk mengingat lebih banyak lagi apa yang disebut-
sebut itu.7 
                                                     
7
 M Quraiish Shihab, Wawasan al-Qur‟an Tentang Zikir dan Do‟a, (Jakarta: Lentera Hati 




Mengingat adalah suatu nikmat yang sangat besar, sebagaimana lupa 
pun merupakan nikmat yang tidak kurang besarnya. Ini tergantung dari 
obyek yang diingat. Sungguh besar nikmat lupa bila yang dilupakan 
adalah kesalahan orang lain, atau kesedihan atau luputnya nikmat. Dan 
sungguh besar pula keistimewaan mengingat ingatan tertuju kepada hal-
hal yang diperintahkan Allah SWT untuk diingat. 
Dari sini zikir dapat dipersamakan dengan “menghafal”, hanya yang 
ini tekanannya lebih pada upaya memperoleh pengetahuan dan 
menyimpannya dalam benak atas dasar ini, maka zikir dapat terjadi dengan 
hati atau lisan, baik karena sesuatu telah dilupakan maupun karena ingin 
memantapkannya dalam benak. 
Sedangkan zikir menurut pendapat yang lain diistilahkan dengan 
kata meditasi, yang tujuannya semata-mata untuk memudahkan 
pemahaman awal dan membandingkan zikir dengan bentuk meditasi 
lainnya. 
Dengan menyebut zikir sebagai Meditasi dasar maka dapat memberi 
gambaran bahwa: 
1. Zikir menyeru nama-nama Dzat Allah SWT (zikir ismu Dzat) 
sebagai zikir dasar yang akan menjadi pondasi zikir lanjutannya. 
2. Adapun zikir lanjutan antara lain, tasbih, do‟a, tadabbur qur‟an, 
tadabbur alam, tafakkur, dan yang lebih sempurna dan yang 




Zikir disebut dasar karena sederhana, terbuka, dan telah diajarkan 
sejak Nabi Adam sampai Rasulullah SAW, dan terus tumbuh dan 
berkembang dalam berbagai bentuk meditasi untuk berbagai tujuan.8 
Kemudian ada juga yang berpendapat bahwa zikir adalah 
mengulang-ngulang nama Allah SWT dalam hati maupun lewat lisan. Ini 
bisa dilakukan dengan mengingat lafal jalalah (Allah SWT), sifat-Nya, 
hukum-Nya, perbuatan-Nya, atau tindakan yang serupa.9 
Dari tiga pengertian diatas, dapat di artikan bahwa zikir tidak hanya 
bermakna pada pengucapan melalui lisan mengenai kalimat-kalimat tauhid 
(Allah SWT) saja, akan tetapi lebih mencakup pada tatanan penghayatan 
yang dilakukan oleh hati. 
Kemudian pemahaman yang sama juga diungkapkan oleh Prof. Dr. 
H,M, Quraish Shihab, seperti ia tulis dalam bukunya “Wawasan al-Qur‟an 
tentang Zikir dan Do‟a”. Zikir dalam pengertian luas adalah keadaan 
tentang kehadiran Allah SWT dimana dan kapan saja serta kesadaran akan 
kebersamaan-Nya dengan makhluk. Sedang zikir dalam pengertian sempit 
adalah yang dilakukan dengan lidah saja. Zikir dengan lidah ini adalah 
menyebut-nyebut Allah SWT atau apa yang berkaitan dengan-Nya. Seperti 
mengucapkan Tasbih (Subhanallah wa bihamdih) mengucapkan Tahmid 
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(alhamdulillah), Takbir (Allahu Akbar) dan hauqalah (Laa  haula walaa 
quwwata illa billah).10 
Sedangkan pelaksanaannya sama sekali tak ada batasan baik dalam 
metode, jumlah, atau waktu berzikir. Pembatasan terhadap metode yang 
berkaitan dengan beberapa amal wajib tertentu tidak dibahas disini, 
misalnya shalat. Syari‟at cukup jelas dan setiap orang mengetahui 
kewajiban ini. Bahkan Nabi Muhammad SAW ersabda bahwa para 
penghuni surga hanya menyesali satu hal, yakni tidak cukup mengingat 
Allah SWT selama di dunia.11 
2. Tinjauan teoritik tentang Analisis Tafsir Al-Misbah 
a. Media Zikir 
Seluruh jagat raya dari yang terkecil sampai dengan yang terbesar 
dijadikan Allah Swt. Sebagai sarana untuk berzikir mengingat kepada-
Nya. Alam raya dinamai-Nya ayat, yakni tanda yang menunjuk kehadiran-
Nya. Alam raya juga dinamai alam seakar dengan kata alamat karena ia 
berfungsi menjadi alamat yang jelas yang jelas menunjuk wujud dan 
kuasa-Nya dank arena itu maka memandang kepada alam raya seharusnya 
dapat menjadi jangkar bagi kalbu dan nalar untuk mengingat dan 
“sampai” kepada-Nya. 
Dalam konteks ini terbaca dari ayat-ayat Al-Quran. Bahwa sekian 
banyak hal yang dapat menjadi sarana atau media yang mengantar 
manusia mengingat dan berzikir, antara lain: 
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a) Fenomena Alam 
Ayat-ayat yang berbicara tentang penyembelihan binatang yang 
dilakukan demi karena Allah dan dalam konteks ibadah dijadikan-Nya 
juga sebagai salah satu sarana zikir, sesuai firman-Nya: 
                          
                
“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(kurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak 
yang telah direzkikan Allah kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan 
yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. dan 
berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada 
Allah),” 
 
Melalui binatang, manusia dapat merenung dan mengingat Allah 
SWT bukan saja karena potensi yang dianugerahkan Allah untuk 
menundukkannya, seperti menunggangi dan memakan dagingnya, tetapi 
juga merenungkan tentang keistimewaan binatang baik bentuk fisik, 
kecerdasan, atau susunya; bukan saja pada manfaat yang dapat diraih 
manusia tetapi juga dimana susu itu ditempatkan Allah. Dalam QS. An-
Nahl ayat 66. 
                         
    
“Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, 
yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.” 
Maksudnya: “Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu (yakni 




sangat berharga yang dapat mengantar kamu menyadari kebesaran dan 
kekuasaan Allah). Kami memberimu minum dari pada apa yang berada 
dalam perutnya (yakni perut betina-betina binatang itu Kami tempatkan 
di) antara sisa-sisa makanan dan darah, yaitu susu murni. (ia tidak 
bercampur dengan darah walau hanya warnanya, tidak juga dengan sisa 
makanan walau hanya baunya) mudah ditelan bagi orang-orang yang 
meminumnya.”12 
Guntur yang terdengar pun seharusnya dijadikan media atau sarana 
untuk mengingat Allah. Al-Qur‟an menyatakan bahwa: 
                     
          
“Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) 
Para Malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, 
lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan yang Maha keras 
siksa-Nya.” (QS. Ar-Ra‟d: 13) 
 
Ayat ini, antara lain, bertujuan mengajarkan manusia agar bertasbih 
mengingat Allah SWT sebagaimana guruh dan para malaikat itu. 
Jadi dari beberapa ayat diatas, dapat diasumsikan bahwasanya 
fenomena alam yang terkecil sekalipun seperti rumput yang subur 
menghijau atau yang telah layu dan mongering, demikian juga sehelai 
daun yang jatuh dari pohon, kesemuanya dijadikan Allah SWT sebagai 
sarana berzikir dan mengingat kepada-Nya. 
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Al-Quran menyebut shalat sebagai media atau sarana dan cara 
berzikir kepada Allah SWT, sebagaimana firman-Nya: 
                  
 
“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) 
selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat 
Ku.” (QS. Thaha:14) 
 
Maksudnya: “Sesungguhnya aku ini adalah AllahSWT, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah, dan pencipta serta pengendali seluruh 
wujud) selain Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat Ku. 
Perlu digaris bawahi bahwa untuk mencapai tujuan yang disebut 
ayat di atas, maka siapapun yang melaksanakan shalat, bukan saja dituntut 
untuk memahami substansi shalat, yang dalam hal ini tidak sekedar seperti 
yang di definisikan oleh pakar-pakar hukum Islam, yakni “ucapan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.” Akan 
tetapi substansi yang ditegaskan oleh Allah dalam Al-Quran, yakni 
pengagungan kepada Allah SWT dan kesadaran tentang perlunya 
membantu siapapun yang membutuhkan. 
Seandainya substansi yang dimaksud hanya sekedar seperti rumusan 
ulama fikih sebagaimana telah menyebutkan arti shalat secara istilah di 




mencegah manusia terjerumus dalam kemungkaran, Allah SWT 
berfirman: 
                
              
 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 
Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-
Ankabut:45) 
 
Maksudnya:Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu 
Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat (secara bersinambungan dan 
khusyu‟ sesuai dengan rukun, syarat dan sunnah-sunnahnya). 
Sesungguhnya shalat (yang dilaksanakan sesuai tuntunan Allah SWT dan 
Rasul-Nya senantiasa) melarang (mencegah pelaku yang melakukannya 
secara bersinambungan dan baik dari keterjerumusan dalam) kekejian dan 
kemunkaran. (hal ini disebabkan karena substansi shalat adalah mengingat 
kebesaran Allah SWT dan mengagungkan-Nya. Siapa yang mengingat 
Allah SWT dia terpelihara dari kedurhakaan, dosa dan ketidak wajaran) 
dan sesungguhnya mengingat AllahSWT, (yakni shalat) adalah lebih 
besar (keutamaannya dari pada ibadah-ibadah yang lain). Dan AllahSWT 
mengetahui apa yang kamu (sekalian senantiasa) kerjakan (baik maupun 
buruk).13 
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Dengan penjelasan firman-firman Allah SWT di atas, bias dikatakan 
bahwa shalat berfungsi sebagai media atau sarana zikir sekaligus zikir itu 
sendiri. Itu tentu saja baru berlaku jika shalat tersebut dilaksanakan sesuai 
dengan tuntunan Allah SWT dan Rasulullah SAW. Hal ini dapat terbaca, 
antara lain, dalam firman-Nya yang mengidentikkan shalat Jum;at dengan 
zikir, Allah SWT berfirman: 
                          
           
 
“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” (QS. Al-Jumu‟ah:9) 
 
Maksudnya: Hai orang-orang beriman, apabila diseur (yakni 
dikumandangkan adzan oleh siapapun) untuk menunaikan shalat Jum'at 
pada (Zhuhur) hari jum‟at, maka bersegeralah (kuatkan tekad dan 
langkah, jangan bermalas-malasan apalagi mengabaikan untuk) menuju 
zikrullah atau mengingat Allah SWT (yakni menghindari shalat dan 
khutbah Jum‟at) dan tinggalkanlah jual beli (yakni segala macam 
interaksi dalam bentuk dan kepentingan apapun, bahkan semua yang dapat 
mengurangi perhatian terhadap shalat Jum‟at). 
1. Waktu Berzikir 
Di atas telah disinggung bahwa fenomena alam, yang berada dalam 
kontrol dan diluar kontrol manusia, hendaknya dijadikan sarana berzikir. 




suci Al-Qur‟an memerintahkan manusia agar banyak berzikir, yakni 
mengingat dan merenung kapan saja dan dalam keadaan apapun. Sekian 
banyak ayat Al-Qur‟an yang mengandung perintah berzikir dan bertasbih 
dengan menyebut kalimat yang secara harfiah berarti pagi dan petang atau 
siang dan malam, seperti firman-Nya. 
         
 
“Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang.” (QS. Al-
Ahzab: 42) 
Atau firman Allah SWT yang lainnya: 
                       
  
 
“Maka bersabarlah kamu, karena Sesungguhnya janji Allah itu 
benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya 
memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi.” (QS. Al-Mukmin:55) 
 
Kata pagi dan petang pada ayat-ayat ini, ada yang membatasinya 
pada kedua waktu itu saja, bahkan membatasi perintah itu dalam arti 
shalat Subuh, Zhuhur dan Ashar, tetapi pemahaman yang lebih masyhur 
ialah perintah untuk berzikir menyucikan Allah SWT sepanjang hari dan 
malam. Makna ini sejalan dengan firman-Nya dalam QS Ali Imran ayat 
191 yang memuji Ulul Albab dengan melukiskan mereka sebagai: 
         ……………………. 
 
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 





Ayat di atas mengisyaratkan bahwa tidak ada waktu dan kondisi 
tertentu dimana zikir tidak dapat dilakukan. Memang ada ibadah-ibadah 
lain yang memiliki waktu dan cara pelaksanaannya tersendiri, katakanlah 
seperti shalat yang tidak diperkenankan, misalkan setelah shalat shubuh 
sebelum naiknya matahari sepenggalahan, atau haji yang mempunyai 
tatacara dan waktu tertentu. Nah, karena zikir tidak mengenal waktu, 
tempat, dan tatacara yang mengikat, maka seperti sabda Nabi SAW: 
َمْن قََعَد َمْقَعًدا اليَْرُكُسهللاَ فِْيِه إال َكا نَْت َعلَْيِه ِمَن هللاِ تَِسة َوَمْن َمَشى ال يَْر ُكُسهللاَ ااِل 
 (زواه ابى دود)َكانَْت َعلَْيِه ِمَن اللِهتسة 
 
“siapa yang duduk pada suatu tempat duduk sedang ia tidak 
berzikir kepada Allah, maka dia tidak memperoleh sesuatu kecuali 
peneyesalan, dan siapa yang berjalan di satu jalan sedang dia tidak 
berzikir kapada Allah, maka dia tidak memperoleh sesuatu kecuali 
penyesalan. (HR.Abu Daud melalui Abu Hurairah ra.) 
 
Oleh karena itu, setiap saat dan dalam situasi apapun seseorang 
diminta untuk berzikir. Teks-teks Al-Quran dan Sunnah yang dikutip di 
atas cukup mendukung pernyataan ini, apalagi zikir, sebagaimana 
dikemukakan sebelum ini, mencakup banyak cara dan diundang oleh 














IMPLEMENTASI URGENSI ZIKIR PERSPEKTIF AL-QUR’AN  
(ANALISIS TAFSIR AL-MISBAH) 
A. Urgensi zikir  
Penelitian ini akan membahas tentang urgensi zikir, dimana zikir dikaji 
tidak hanya sebagai ritual keagamaan untuk mendekatkan diri pada Allah 
SWT akan tetapi zikir akan dikaji bagaimana implementasi terhadap 
kehidupan masa kini. 
Zikir  adalah  satu  unsur  penting  menuju  taqwa  yang  mempunyai  
wujud keinginan kembali kepada Allah SWT. Perintah zikir yang 
ditujukan kepada manusia agar mereka menyadari keberadaan Allah  
SWT. dalam kehidupannya. Sesuai dengan firman-Nya: QS Al-
Ahzab/33:41-42  
                           
 
Artinya: Hai  orang-orang  yang  beriman,  berzdikirlah  (dengan  
menyebut  nama)  Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan 




Menurut  kaum  sufi,  zikir merupakan  perhatian  total  dan 
sepenuhnya kepada Allah SWT. dengan mengabaikan segala sesuatu 
selain-Nya. Kata Syaikh Ni‟matullah Vali, “Engkau ingat kami di dalam 
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hati dan jiwamu, hanya ketika engkau melupakan dua alam”.
15
  Pandangan  
ini  diperkuat  dengan  dalil  Al-Quran dalam QS. Al-Kahfi/18:24  
                              
      
Artinya: 
Dan  ingatlah  kepada  Tuhanmu  jika  kamu  lupa  dan  Katakanlah:  
"Mudah-mudahan  Tuhanku  akan  memberiku  petunjuk  kepada  yang  




Dalam  pandangan  kaum  sufi,  urgensi  zikir  adalah  melupakan  
segala  sesuatu selain yang diingat. Zikir merupakan aktifitas duduk dan 
menanti saat-saat diterima oleh Allah  SWT setelah memisahkan diri dari 
manusia. Dengan kata lain, tanda seorang pecinta  adalah  selalu  
mengingat  sang  kekasih.
17
  Inilah  beberapa  makna  dan  maksud zikir 
menurut pandangan kaum sufi.  
Adapun tujuan berzikir adalah mensucikan jiwa dan membersihkan 
hati serta membangun  nurani,  maka  barang siapa  diberi  taufiq  untuk  
melakukanya  maka  ia telah  diberi  kesempatan  untuk  menjadi  Wali  
Allah  SWT.  Berzikir,  menyebut,  dan mengingat-ingat  janji  dan  
kebesaran  Allah  SWT.  menjadikan  hati  menjadi  tentram,  jiwa  
menjadi  hidup,  kehidupan  selalu  dinaungi  oleh  kebahagiaan.
18
  Setiap  
manusia menginginkan  kedamaian  dalam  dirinya,  sumber  kedamaian  
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adalah  dengan kehadiran Tuhan  di dalam  dirinya. Karena itu, maka 
dengan berzikir menyebut nama-Nya  dan  merenungkan  kebesaran  dan  
keagungan-Nya  hati  menjadi  damai  dan tentram. 
A. KonsepZikir dalam Al-Quran dan Tafsir Al-Misbah 
Tentu saja sebagian orang tidak keliru jika berkata dalam konteks zikir 
yang diajarkan dan dianjurkan agama bahwa harus diingat dan disebut adalah 
Allah SWT. sifat-sifat dan perbuatan-perbuatan-Nya. Namun, kalau merujuk 
kepada Al-Quran, maka akan ditemukan dari ayat-ayat yang menggunakan 
redaksi perintah berzikir, cukup banyak yang disebut-Nya sebagai obyek zikir, 
antara lain:19 
1. Allah SWT 
Dalam arti sifat-sifat, perbuatan dan kebesaran Allah SWT. bukan dzat-
Nya. Inilah yang pertama dan utama, serta dari dan kepada-Nyalah berpangkal 
dan berpusat semua zikir. Dalam QS al-Ahzab:41 Allah SWT berfirman: 
           
 
Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. 
 
Kemudian dalam surat lain Allah berfirman: 
            
 
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 
(nikmat)-Ku. (Qs. al-Baqarah:152) 
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Maksudnya: karena itu (yakni karena aneka nikmat yang telah Allah 
SWT anugerahkan kepada kamu) maka, berzikirlah/ingatlah kepada-Ku 
(dengan lidah, pikiran, hati, dan anggota badan. Lidah mensucikan dan 
memuji-Ku, pikiran dan dengan memperhatikan tanda-tanda kebesaran-K, dan 
anggota badan dengan jalan melaksanakan perintah-perintah-Ku, jika itu kamu 
lakukan) niscaya Aku ingat (juga) kepada kamu, (sehingga Aku akan selalu 
bersama kamu saat suka dan dukamu) dan bersyukurlah kepada-Ku (dengan 
hati, lidah dan perbuatan kamu pula niscaya Ku-tambah nikmat-nikmat-Ku) 
dan janganlah kamu mengingkari (keesaan dan nikmat)-Ku (agar siksa-Ku 
tidak menipu kamu).20 
2. Hari-Hari Allah SWT 
Dalam QS Ibrahim:5 Allah berfirman memerintahkan Nabi Musa As. 
                   
              
 
Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-
ayat Kami, (dan Kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu dari 
gelap gulita kepada cahaya terang benderang dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah". sesunguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi Setiap orang penyabar dan banyak bersyukur. 
 
Maksudnya: keluarkanlah kaummu (yakni sampaikanlah tununan Allah 
SWT dan bimbinglah mereka agar dapat keluar) dari (aneka) gelap gulita 
(seperti kesesatan kaidah, kebodohan, khurafat, kebejatan, akhlak, dan lain-
lain) menuju cahaya (Ilahi dan tuntunan-tuntunan-Nya yang) terang 
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benderang: dan ingatkanlah mereka tentang hari-hari AllahSWT(yakni 
peristiwa-peristiwa yang dialami oleh umat-umat yang lalu, baik yang positif 
maupun yang negatif). Sesungguhnya pada yang demikian itu (yakni di dalam 
wadah peringatan tentang hari-hari itu yang mencakup banyak hal, suka dan 
duka, demikian juga dalam upaya mengeluarkan manusia dari aneka 
kegelapan menuju terang benderang) terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah 
SWT) bagi setiap (orang yang) penyabar dan banyak bersyukur.21 
Hari-hari Allah SWT yang dimaksud adalah hari-hari dimana terjadi 
peristiwa-peristiwa penting yang dialami baik dan yang positif/nikmat maupun 
yang negatif/siksa. Itulah sebabnya mengapa Allh SWT. Mengingatkan umat 
Nabi Muhammad Saw agar berzikir, yakni merenung dan mengingat tentang 
keadaan dan situasi yang pernah mereka alami. Antara lain dengan firman-
Nya: 
                      
                    
 
Dan ingatlah (hai Para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, 
lagi tertindas di muka bumi (Mekah), kamu takut orang-orang (Mekah) akan 
menculik kamu, Maka Allah memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan 
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu 
rezeki dari yang baik-baik agar kamu bersyukur. (Qs. al-Anfal: 26) 
 
Maksudnya: Dan ingatlah (wahai seluruh kaum Muslim, lebih-lebih 
para Muhajirin/pendatang dari Makkah) ketika kamu (masih berjumlah) sedkit, 
lagi tertindas (oleh aneka faktor) di (muka) bumi, (yakni di Makkah, atau 
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dimana saja persada bumi ini). Kamu (semua walau dalam keadaan menyatu 
apalagi sendirian) merasa takut, (jangan sampai) orng-orang (yang menguasai 
kota Makkah atau dimana saja) menculik kamu (satu persatu) lalu (dengan 
anugerah-Nya) AllahSWT memberi kamu tempat menetap (yakni di Madinah 
atau mana saja yang ditetapkan Allah) dan dijadikan-Nya kamu kuat dengan 
pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki (yang bermacam-macam dan) 
yag baik-baik agar kamu bersyukur.22 
Di tempat lain Allah SWT memerintahkan mereka mengigat nikmat 
Allah SWT dalam peristiwa yang dilukiskan oleh firman-Nya: 
                              
               
 
Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat Allah (yang 
diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum bermaksud hendak 
menggerakkan tangannya kepadamu (untuk berbuat jahat), Maka Allah 
menahan tangan mereka dari kamu. dan bertakwalah kepada Allah, dan 
hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu harus bertawakkal. (Qs. 
al-Maidah:11) 
 
Maksudnya: hai orang-orang beriman (kepada Allah SWT dan Rasul-
Nya), ingatlah nikmat AllahSWT(yang dianugerahkan-Nya) kepada kamu, 
sewaktu suatu kaum (yang mempunyai: kekuatan dan kemampuan yang 
melebihi kekuatan dan kemampuanmu) bermaksud (dengan sungguh-
sungguh) hendak menggerakkan tangan-tangan mereka kepada kamu (yakni 
untuk berbuat jahat, membunuh atau memerangi kamu), maka AllahSWT 
menahan tagan-tangan mereka dari kamu, (sehingga mereka gagal mencapai 
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maksud mereka. Tanpa nikmat Allah itu niscaya amu akan mengalami 
kesulitan, karena itu maka bersyukurlah dan) betawakkallah kepada Allah 
(setap waktu dan tempat serta kondisi) dan hanya kepada Allah sajalah (tidak 
kepada lain-Nya) orang-orang mukmin harus bertawakkal (yakni, berserah 
diri sambil berusaha sekuat kemampuan).23 
Dengan demikian, mengingat-ingat Allah SWT yang berupa 
keselamatan dari bencana atau perolehan anugerah yang pernah dialami pada 
salah satu saat dalam perjalanan hidup manusia, merupakan salah satu obyek 
zikir. Dengan kata lain, sejarah merupakan salah satu obyek berzikir, guna 
menjadi pelajaran, yakni guna dtelusuri sebab-sebabnya lalu diteladani bila 
dampaknya baik dan dihindari bila buruk. 
3. Diri Manusia 
Cukup banyak ayat Al-Quran yang menyebut manusia seagai obyek 
zikir. Salah satu dari sekian banyak yang ditekankan Al-Quran untuk diingat 
dan direnungkan menyangkut manusia adalah bahwa satu ketika dia pernah 
hadir di pentas bumi. Allah SWT berfirman: 
              
 
 Dan tidakkah manusia itu memikirkan bahwa Sesungguhnya Kami telah 




Di tempat lain Allah berfirman: 
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               
 
Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang Dia 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut? (Qs. al-Insan:1) 
 
Ayat-ayat di atas dan semacamnya merupakan perintah kepada manusia 
untuk merenungkan asal kejadiannya serta perjalanan hidupnya. Bertebaran 
ayat-ayat serupa yang menjadi obyek zikir. Di sisi lain Allah SWT, mengecam 
orang-orang yang melupakan dirinya. Sebagaimana firman-Nya: 
                   
 
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir? (al-baqarah:44) 
 
Dan ditegaskan-Nya bahwa semakin lupa seseorang akan kehadiran 
Allah SWT, semakin besar pula kelengahannya terhadap dirinya, Allah SWT 
mengingatkan bahwa: 
                
 
Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu 
Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka Itulah orang-
orang yang fasik. (Qs. al-Hasyr:19) 
 
Siapa yang melupakan kebesaran Allah SWT dan sifat-sifat-Nya yang 
agung, sebagimana tercermin dalam Al-Asma‟ Al-Husna, yang sebagian 
darinya dikemukakan pada lanjutan ayat-ayat QS al-Hasyr di atas, pastilah 
akan melupakan diri-Nya. Sifat-sifat Allah SWT yang agung itu, tidak dapat 





Allah SWT yang maha kuasa itu, tidak membutuhkan sesuatu, tetapi 
semua makhluk membutuhkan-Nya. Bukan saja dalam mewujudkan makhluk 
itu, tetapi juga dalam kelangsungan wujudnya. Seseorang yang melupakan ini, 
akan merasa mampu berdiri sendiri dan ketika itu dia akan berlaku sewenang-
wenang, da lupa bahwa dia sebenarnya lemah, miskin, dan tidak berdaya, dan 
yang tidak mungkin menciptakan dirinya sendiri, pastilah akan sadar bahwa di 
balik wujudnya, wujud pencipta yang maha agung lagi maha mengetahui dan 
hanya kepada-Nya tertuju segala harapan. Dari sinilah kemudian dia akan 
selalu mengingat-Nya dengan hati dan pikiran serta dengan lisan dan amal-
amal perbuatan. Dari sini pula dapat dikatakan bahwa ayat diatas merupakan 
perintah untuk berzikir kepada Allah SWT dalam pengertiannya yang luas. Itu 
sebabnya sehingga sarana untuk berzikir sangat luas, bahkan mencakup 
seluruh alam raya dan fenomenanya. 
Dari statemen di atas dapat disimpulkan dan diperkuat, antara lain, 












b. Sistematika Pembahasan 
Guna terfokusnya penelitian ini, perlu melakukan sistematisasi pembahasan 
sebagai berikut : 
Diawali dengan bab pertama yang berisi latar belakang masalah yaitu berisi 
uraian atau gambaran umum masalah yang dapat diperoleh dari buku, jurnal, dan 
literatur lainnya. Selain itu juga dipaparkan uraian pemantapan terhadap 
pemahaman masalah. Selanjutnya setelah latar belakang masalah ialah identifikasi 
masalah, yang merupakan poin penting dari penjelasan latar belakang masalah. 
Setelah itu batasan masalah, dimana dalam poin ini dari beberapa identifikasi 
masalah yang disebutkan, dibatasi menjadi 2 atau 3 batasan. Selanjutnya rumusan 
masalah, diamana poin ini berisi pertanyaan-pertanyaan lanjutan dari latar 
belakang masalah yang perlu dipecahkan. Setelah rumusan masalah dilanjutkan 
pada tujuan penelitian yaitu berisi tentang tujuan dari penelitian ini yang berkaitan 
dengan pertanyaan pada rumusan masalah. Selanjutnya berisi tentang  metodologi 
penelitian yaitu berisi tentang cara atau pendekaan dan sumber data dalam 
penelitian yang akan dilakukan. Dan terakhir sistematika penelitian yaitu berisi 
tentang urutan penulisan skripsi untuk menjelaskan urutan logis pembahasan yang 
akan dilakukan. 
Kemudian bab kedua yang berisi tentang kajian teoritik tentang urgensi zikir 
perspektif Al-Quran dalam penafsiran M. Quraish Shihab. 
Setelah itu kemudian bab ketiga yaitu inti dari penelitian ini yaitu berisi 
tentang sketsa historis M. Quraisy Shihab dan karya-karyanya. Pada bagian ini 




meliputi metodologi, corak dan pedekatannya kemudian telaah terhadap Urgensi 
zikir menurut M Quraisy Shihab. 









B. Profil M. Quraish Shihab 
Muhammad Quraish Shihab lahir di Rappang, Sulawesi Selatan, pada 
tanggal 16 Februari 1944, telah memberikan perubahan besar bagi dunia khsusnya 
di bidang ilmu tafsir. Sebagaimana nama Shihab, adalah keturunan Arab, dari 
seorang ayah yang bernama Abdurrahman Shihab (1905-1986) beliau telah sangat 
berhasil mendidik putra-putrinya. Ayahanda Quraish Shihab merupakan guru 
besar Tafsir, juga seorang wiraswastawan, dan juga beliau menjadi muballigh 
yang sedari muda gemar berdakwah dan mengajar ilmu-ilmu keagamaan.24 
Sebagaimana telah dibuktikan dengan pernyataan Quraish Shihab 
mengimentari kepribadian ayahanda Abdurrahman Shihab sebagai berikut, bahwa 
beliau seringkali mengajak anak-anaknya bersama, pada saat-saat yang seperti 
inilah beliau menyampaikan petuah-petuah keagamaannya. Banyak dari petuah itu 
kemudian saya ketahui sebagai ayat-ayat Al-Quran atau petuah Nabi, sahabat, 
atau pakar-pakar Al-Quran yang kemudia sampai detik ini masih terngiang di 
telinga saya.Dari sanalah benih kecintaan detik kepada studi Al-Quran mulai 
tersemai di jiwa saya.25 
Quraish mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang 
studi tafsir karena ayahandanya yang sering mengajak anaknya duduk 
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M Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, Tafsir Maudhu‟I atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Bandung: Mizan, 2003), vii. 
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M Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 




bersama.Pada saat seperti inilah sang ayah menyampaikan nasihat yang 
kebanyakan berupa ayat Al-Quran. 
Adapun mengenai perjalanan pendidikannya, beliau memulai pendidikan 
formalnya dari sekolah dasar di Makasar. Setelah itu ia melanjutkan studi di 
sekolah lanjutan tinggi pertama di kota Malang sambil “nyantri” di Pondok 
Pesantren Darul Hadits Al-Falaqiyah di kota yang sama. Untuk lebih mendalami 
studi keislamannya.Quraish dikirim oleh ayahya ke al-Azahar, Cairo, Mesri pada 
tahun 1958 dan diterimanya dikelas dua Tsnawiyah. 
Kemudian ia melanjutkan studi ke Universitas Al-Azahar Fakultas 
Ushuluddin jurusan Tafsir dan Hadits, pada tahun 1967 ia meraih gelar Lc 
(singkat sarjana S-1). Dua tahun kemudian (1969) Quraish berhasil meraih gelar 
M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul Al-Ijaz At-Tasyi‟l li Al-Karim 
(kemukjizatan Al-Quran Al-Karim dari segi Hukum). 
Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Makasar oleh ayahnya yang ketika 
itu menjabat rektor untuk membantu mengelola pendidikan IAIN Alauddin, ia 
menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan sampai 1980. 
Disamping menduduki jabatan resmi itu, ia juga sering mewakili ayahnya 
yang uzur  dalam menjalankan tugas pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, 
Quraish Shihab diserahi berbagai jabatan, seperti koordinator perguruan tinggi 
Swasta Wilayah VII Indonesia Bagian Timur.Dan pembantu pimpinan kepolisian 
Indonesia Timur dibidang pembinaan mental. Di celah-celah kesibukannya ia 




“Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan 
“Masalah Wakaf Sulawesi Selatan” (1978). 
Untuk mewujudkan cita-citanya mendalami studi Tafsir, pada 1980 Quraish 
Shihab kembali menuntut ilmu ke almamaternya, al-Azhar mengambil 
Spesialisasi dalam studi Tafsir Al-Qur‟an. Ia hanya melakukan waktu dua tahun 
untuk meraih gelar doctor dalam bidang ini. Desertasinya yang berjudul Nazm ad-
Durar li al-Biqa‟I Taahqiq wa Dirasah (kajian kitab Nazm ad-Durar (rangkaian 
mutiara) karya Al-Biqa‟I berhasil dipertahankan dengan predikat summa cum 
laude dan memperoleh penghargaan mumtaz ma‟a martabah asy-syaraf al-ula 
(sarjana teladan dengan prestasi istimewa). 
Setelah pulang ke tanah air, Quraish Shihab kembali mengabdi di tempat 
tugasnya semula, IAIN Alaudin Makasar. Namun 2 tahun kemudia (1984) ia 
ditarik ke Jakarta sebagai dosen pada fakultas Ushuluddin dan program pasca 
sarjana IAIN Syarif Hidayatullah. 
Karena keahliannya dalam bidang kajian Al-Quran Quraish Shihab tidak 
memerlukan waktu lama untuk dikenal di kalangan masyarakat intelektual 
Indonesia. Dalam waktu singkat ia segera dilibatkan dalam berbagai forum 
nasional antara lain menjadi ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI: 1984), anggota 
Lajnah pentashih Mushaf Al-Quran Departemen Agama (1989), dan anggota 
Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (BPPN: 1989), selain itu juga aktif 
berbagai organisasi, seperti organisasi perhimpunan ilmu-ilmu syari‟at, 





Disamping itu ia tetap memberikan ceramah keagamaan dalam berbagai 
forum dan menghindari bebagai kegiatan ilmiah, baik didalam maupun di luar 
negeri. Pada tahun 1993 pemerintah mempercayakan untuk mengemban tugas 
sebagai rector IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Selain itu, ia juga menjadi 
direktur Pendidikan Kader Ulama (PKU), yang merupakan salah satu usaha MUI 
untuk membina kader ulama di tanah air. Quraish Shihab juga pernah memangku 
jabatan menteri Agama RI pada Kabinet Pembangunan VII (1997-1998).Ia 
kemudian diangkat pemerintah RI menjadi duta besar RI untuk Mesir (1999-
2003). Selanjutnya ia kembali ke UIN Jakarta sebagai guru besar.26 
Di sela-sela kesibukannya itu, dia juga terlibat dalam berbagai kegiatan 
ilmiah di dalam maupun luar negeri.Yang tidak kalah pentingnya, Quraish Shihab 
juga aktif dalam kegiatan tulis-menulis, beliau merupakan seorang penulis yang 
produktif yang menulis berbagai karya ilmiah yang berupa artikel dan majalah 
maupun buku-buku yang diterbitkan.Quraish Shihab menulis berbagai tulisan dan 
di berbagai wilayah kemudian dipaparkan segala permasalahan kehidupan dalam 
konteks kemasyarakatan Indonesia kontemporer. 
Di bidang intelektual, kontribusinya terbukti dari beberapa karya tulisnya. 
Karyanya berupa artikel singkat muncul secara rutin pada rubric “pelita hati” 
dalam surat kabar Pelita, dan pada rubric “Hikmah” dalam surat kabar Republika, 
adapun yang berupa urutan tafsir muncul pada rubric “tafsir Al-Amanah” dalam 
majalah Amanah, yang kemudian dikompilasikan dan diterbitkan menjadi buku 
dengan judul Tafsir AL-Amanah Jilid I. sejumlah makalah dan ceramah 
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tertulisnya sejak 1975 dikumpulkan dan diterbitkan dalam bentuk dua buah buku 
dengan judul “Membumikan Al-Quran” (Mizan, 1992) dan Lentera Hati (Mizan, 
1994), karya lainnya ialah: 
1. Fatwa-fatwa Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1999). 
2. Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987).  
3. Haji Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1998). 
4. Hidangan Ilahi; Ayat-ayat Tahlil (Jakarta: Lentera Hati, 1997).  
5. Islam Madzhab Indonesia.  
6. Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan, 1998). 
7. Logika Agama; Batas-batas Akal dan Kedudukan Wahyu dalam Al- 
Quran.Yang Tersembunyi Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam Al- 
Quran (Jakarta: Lentera Hati, 1997). 
8. Mahkota Tuntunan Ilahi; Tafsir Surat al Fatihah (Jakarta: Untagma, 
1988).  
9. Membumikan Al-Quran (Bandung: Mizan, 1995). 
10. Menjemput Maut Bekal Perjalanan Menuju AllahSWT. 
11. Menyingkap Tabir Ilahi; Tafsir Asma Al-Husna (Bandung: 
LenteraHati, 1998).  
12. Mukjizat Al-Quran di Tinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah 
dan pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1996).  
13. Panduan Puasa Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997).  
14. Sahur Bersama Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1997).  




16. Tafsir Al-Amanah (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992). 
17. Tafsir Al-Manar, Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Pandang: 
IAIN Alauddin, 1984). 
18. Tafsir Al-Qur‟an al-Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek 
Berdasarkan Urutan. 
19. Tafsir Ayat-ayat Pendek (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999). 
20.  Turunya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah,1999). 
21. Wawasan Al-Quran; Tafsir Maudhi Atas berbagai Persoalan Umat 
(Bandung: Mizan, 1996). 
Yang merupakan karya terbesarnya, dan yang penulis jadikan sumber 
Primer dalam skripsi ini ialah Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2000). 
Karya Quraish Shihab yang berhasil dipaparkan pada bagian ini tentunya 
belum dapat mewakili karya-karyanya yang belum disebutkan, baik berupa 
makalah, rubric, artikel dalam berbagai surat kabar maupun majalah. 
C. Media dan Waktu Zikir 
D. Hakikat Zikir Menurut M. Quraish Shihab 
Al-Zikr bermakna Al-muzkir AllatiWaladat ‘Adatan, (melahirkan ingatan) 
sinonim kata lupa.
27
 Ada juga sebagian pakar yang berpendapat bahwa makna 
zikir itu mengucapkan dengan lidahnya atau menyebut sesuatu. Makna inipun 
berkembang menjadi mengingat, kerena mengingat seringkali 
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mengantarkanlidahmenyebutnya. Demikian pula menyebut dengan lidah dapat 
mengantarkan hati untuk mengingat lebih banyak lagi apa yang disebut itu. 
Dengan demikian, menyebut dikaitkan dengan sesuatu, maka apa yang disebut 
itu adalah namanya, pada sisi lain bila nama sesuatu terucapkan, maka pemilik 
nama itu diingat atau disebut sifat, perbuatan atau peristiwa yang berkaitan 
dengannya. Dari sinilah kata zikrullah mencakup nama Allah SWT. atau ingatan 
menyengkut sifat-sifat atau perbuatanperbuatan Allah SWT. surga atau neraka-
Nya, rahmat atau siksa-Nya, perintah atau larangan-Nya dan juga wahyu-wahyu-
Nya, bahkan segala yang dikaitkan denganNya.
28
 
Mengingat adalah satu nikmat yang sangat besar, sebagaimana lupa pun 
merupakan nikmat yang tidak kurang besarnya. Ini tergantung dari objek yang 
diingat. Sungguh besar nikmat lupa bila yang dilupakan adalah kesalahan orang 
lain, atau kesedihan atas luputnya nikmat. Dan sungguh besar pula keistimewaan 




Kembali kepada kata zikir secara umum dapat juga dikatakan bahwa kata 
itudigunakan dalam arti memelihara sesuatu, karena melupakan sesuatu berarti 
memeliharanya atau terpelihara dalam benaknya.Dari sini pula maka kata zikir 
tidak harus selalu dikaitkan dengan sesuatu yang telah terlupakan, tetapi bisa 
saja masih tetap berada dalam benak dan terus terpelihara.Dengan berzikir 
sesuatu itudirenungkan dan dimantapkan pemeliharaanya. Renungan itu bisa 
                                                     






dilanjutkandengan mengucapkannya lewat lidah dan bisa juga berhenti pada 
perenungannyatanpa keterlibatan lidah. Kerena itu pula ketika Rasulullah SAW. 
dan orang-orangyang dekat dengan Allah swt. diperintahkan untuk berzikir, 
mengingat Allah SWT. atau asma’ Nya, maka itu tidak berarti bahwa mereka 
tidak berzikir sebelum perintah itu datang apalagi melupakan-Nya. Karena itu, 
tidaklah keliru orang yangberkata bahwa zikir adalah kondisi jiwaan yang 
menjadikan seseorang memelihara sesuatu yang telah diperoleh sebelumnya.
30
 
Dari sini zikir dapat dipersamakan dengan menghafal, hanya saja yang ini 
tekanannya lebih pada upaya memperoleh pengetahuan dan menyimpannya 
dalambenak, sedang zikir adalah menghadirkan kembali apa yang tadinya telah 
beradadalam benak. Atas dasar ini, maka zikir dapat terjadi dengan hati atau 




Di dalam Al-Quran kata zikir mengandung beberapa pengertian dan makna 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Zikir Bermakna Pelajaran 
QS. Al-An’am/6:126 
               
 
Dan inilah jalan Tuhanmu (jalan) yang lurus. Sesungguhnya Kami telah 
menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang mengambil pelajaran.32 
 









Menurut M. Quraish Shihab kata zikir pada ayat ini diartikan sebagai 
pelajaran, pada ayat sebelumnya Allah SWT. menjelaskan keadaan orang-orang 
yang sesat. Maka melalui ayat ini Allah SWT. menjelaskan jalan yang disiapkan 
serta sarana lainnya. Di samping itu melalui ayat ini juga dijelaskan bahwa 
penyebab kesesatan yang dialami seseorang karena dirinya sendiri, karena Allah 
SWT. Telah menyiapkan jalan lebar dan lurus. Kemudian ayat ini menyatakan 
bahwa sesungguhnya Allah swt. telah menjelaskan secara rinci tentang 
keterangan dan bukti-bukti kepada orang-orang yang berusaha mengingat dan 




Ibnu Katsir berpendapat bahwa kata zikir pada ayat tersebut diartikan 
dengan memahami, yakni setelah Allah SWT. menceritakan jalan orang-orang 
yang menyimpang dari jalan-Nya, maka kemudian memberitahukan kemuliaan 
petunjuk dan agama yang hak yang dibawa oleh Rasulullah SAW. maka Allah 
SWT. berfirman: ‚Inilah jalan Tuhanmu yang lurus‛, yakni, hai Muhammad 
agama yang kami syatiatkan kepadamu ini dan kami wahyukan kepadamu 
melalui Al-Qur’an merupakan jalan Allah SWT. yang lurus, tali Allah SWT. 
yang kuat dan peringatan yang bijaksana, ‚Sesungguhnya kami telah 
menerangkan ayat-ayat yang memilikikesadaran dan dapat memahami AllahSWT 
dan Rasulnya, bagi mereka negerikeselamatan yaitu surga di sisi Tuhannya‛.34 
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Dalam Tafsir Al-Maraghi kata zikir pada ayat tersebut juga diartikan 
denganpelajaran yaitu bagi orang-orang yang mengingat ayat-ayat yang telah 
disampaikan kepada mereka, kemudian mereka merasa yakin dan meresapi 
keimananya, sebagaimana mereka semakin banyak memperoleh pelajaran yang 
membangkitkan mereka untuk tunduk dan beramal sholeh.
35
 
2. Zikir Sebagai Sarana Ingat 
Qs ar-Ra’du: 28 
                
 
Orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi 
tenteram.36 
 
Berbeda pendapat ulama tentang apa yang dimaksud dengan 
zikrullahdalam ayat ini. Ada yang memahaminya dalam arti al-Qur’an karena 
memang salah satu nama Al-Qur’an adalah adz-Zikr.37Sebagaimana dalam QS. 
Al-Anbiya:50. 
               
 
Dan Al-Quran ini adalah suatu kitab (peringatan) yang mempunyai berkah 
yang telah Kami turunkan. Maka Mengapakah kamu mengingkarinya?38 
 
Ada juga yang memahaminya dalam arti zikir secara umum, baik berupa 
ayat-ayat Al-Quran maupun selainnya. Bahwa zikir mengantarkan kepada 
ketentraman jiwa dan tentu saja apabila zikir itu dimaksudkan untuk mendorong 
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Kata ala digunakan untuk meminta perhatian mitra bicara menyangkut apa 
yang akan diucapkan. Dalam konteks ayat ini adalah tentang zikrullah yang 
melahirkan ketenangan dan ketentraman hati. 
Menurut pendapat Al-Maraghi zikir pada ayat tersebut diartikan dengan 
mengingat, yakni orang-orang yang menuju kepada Allah SWT., memikirkan 
dalildalil yang jelas dan jalan-jalan ibadah. Allah SWT. akan membukakan mata 
hati dan melapangkan dada mereka. Mereka pasti memperoleh keberuntungan 
yang baik dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Mereka ini adalah orang-
orang yang beriman, hatinya selalu cenderung kepada Allah SWT. dan mereka 
tentram ketika mengingatNya. Karena itu, sesungguhnya dengan mengingat 
Allah SWT. semata hati orangorang mukmin akan menjadi tenang dan hilanglah 
kegelisahan kerena takut kepadaNya. Hal ini karena Allah SWT. melimpahkan 
cahaya iman kepadanya yang menlenyapkan kegelisahan dan kesedihan.
40
 
Dalam ringkasan Tafsir Ibnu Katsir kata zikir juga diartikan dengan ingat, 
yakni orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi terntram dengan 
mengingat Allah SWT. hati itu menjadi tentram dan cenderung kepada Allah 
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Thabathaba’I menggarisbawahi bahwa kata Tathma’innu menjadi tentram 
adalah penjelasan tentang kata sebelumnya yakni beriman. Iman tentu saja bukan 
sekedar pengetahuan tentang objek iman kerena pengetahuan tentang seseuatu 
belum mengantar kepada keyakinan dan ketentraman hati. Ilmu tidak 
menciptakaniman. Bahkan, bisa saja pengetahuan itu melahirkan kecemasan atau 
bahkanpengingkaran dari yang bersangkutan.16 Seperti yang diisyaratkan dalam 
QS. AnNaml/27:14 
                       
 
Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan mereka 
padahal hati mereka meyakini kebenarannya. Maka perhatikanlah betapa 
kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan.42 
 
Memang ada jenis pengetahuan yang dapat melahirkan iman yaitu 
pengetahuan yang disertai dengan kesadaran akan kebesaran Allah SWT. serta 
kelemahan dan kebutuhan makhluk kepada-Nya. Ketika pengetahuan dan 
kesadaran itu bergabung dalam jiwa seseorang, ketika itu lahir ketenangan dan 
ketentraman. Ketika seseorang menyadari bahwa Allah swt. adalah penguasa 
tunggal dan pengatur alam raya dan yang dalam gengaman tangan-Nya segala 
sesuatu, menyebut-nyebut nama-Nya, mengingat kekuasaan-Nya, serta sifat-
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          
 
Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
zikir yang sebanyak-banyaknya.44 
 
Di ayat lain Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:152 
             
 
Karena itu ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu 
danbersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.45 
 
 
Maksud dari ayat di atas yakni karena aneka nikmat yang telah Allah SWT. 
anugerahkan kepada kamu, maka berzikirlah/ingatlah kepada-Ku dengan lidah, 
pikiran, hati dan anggota badan. Lidah menyucikan dan memuji-Ku, pikiran dan 
hati dengan memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku dan anggota badan 
dengan jalan melaksanakan perintah-perintah-Ku, jika itu kamu lakukan niscaya 
Aku ingat juga kepadamu, sehingga aku akan selalu bersama kamu saat suka dan 
dukamu dan bersyukurlah kepada-Ku dengan hati, lidah dan perbuatan kamu pula 
niscaya Kutambah nikmat-nikmat-Ku dan janganlah mengingkari.
46
 
Di dalam Tafsir al-Azhar zikir pada ayat ini diartikan dengan ingat, diakhir 
ayat 35 ketika menyebutkan 10 keutamaan dari laki-laki yang beriman dan 
perempuan yang beriman, yang nomor sepuluh disebut ialah laki-laki yang ingat 
kepada Allah SWT. sebanyak-banyaknya dan begitu pula perempuan. Asal dari 
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zikir adalah ingat, tetapi di dalam mengingat Allah SWT. dalam hati dan 
diikrarkan pula ingatan itu dengan ucapan lidah.
47
 
Ali bin Thalhah menerima ajaran dari Ibnu Abbas tentang dari ayat ‚ingat 
akan Allah SWT. dengan ingatan yang banyak‛, bahwa Allah SWT. bila 
menurunkan suatu yang wajib kepada hambanya selalu ada batas waktu dan 
udzurnya. Zikir itu tidak diberi batas waktu, bahkan Allah SWT. berfirman di 
dalam QS. Ali Imran tentang mengingat Allah SWT. ketika berdiri, duduk, 
berbaring, ketika di darat dan di laut, dalam perjalanan, di rumah, dalam keadaan 
kaya atau miskin, dalam keadaan sakit ataupun sehat, dalam rahasia atau 
kenyataan dan dalam keadaan apa saja.
48
 
Al-Tabari juga mengemukakan bahwasanya maksud dari QS. 
AlAhzab/33:41 ialah perintah kepada orang-orang yang percaya dan yakin akan 
adanya Allah SWT. untuk senatiasa berzikir atau mengingat Allah SWT. melalui 
lidah dengan perkataan dan seluruh anggota badan lainnya dengan perbuatan. 
Sehingga seluruh anggota tubuh manusia tidak pernah lepas dari mengingat 
Allah SWT. dalam keadaan sehat maupun sakit.
49
Berzikir kepada Allah SWT, 
dengan senantiasa berdoa kepadaNya dengan penuh keyakinan bahwa Dialah 
yang Maha Agung dari segala sesuatu, atau beri’tikad dengan sifat sempurna-
Nya Allah SWT. dan memuji nama-Nya dengan lidah-lidah sehingga dalam 
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keadaan apapun tidak pernah lupa dari mengingat-Nya. semata-mata 
mengharapkan keridhaan dan ampunan serta balasan yang agung.
50
 
Allah SWT. memerintahkan mausia memuji-Nya dengan mengucapkan 
tasbih, tahmid, tahlil dan takbir.
51
Perintah berzikir kepada Allah SWT. 
merupakan isyarat kecintaan manusia kepadaNya, bukan hanya sekedar melalui 
lisan dan anggota tubuh lainnya namun harus didasari dalam hati, karena zikir 
dari dalam hati akan melahirkan ketulusan.
52
 
seseorang yang senantiasa berzikir mengingat Allah SWT. dalam tiap detik 
waktunya, maka Allah SWT. pun tak akan lepas dari mengingatnya dengan 
menurunkan nikmat-Nya dan mengampuni dosa-dosanya. Hal ini didukung 
dengan QS. al-Baqarah/ 2: 152 
Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikurniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya. Dan adalah Allah Maha melihat akan apa yang kamu kerjakan.53 
 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa mengingat-ingat nikmat Allah 
SWT. 
yang berupa keselamatan dari bencana atau perolehan anugerah yang pernah 
dialami pada salah satu saat dalam perjalanan hidup manusia merupakan salah 
satu objek zikir. Dengan kata lain, sejarah merupakan salah satu objek zikir guna 
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menjadi pelajaran yakni guna ditelusuri sebab-sebabnya lalu diteladani bila 
dampaknya baik dan dihindari bila buruk.
54
 
Menurut pendapat al-Maraghi nikmat Allah SWT. yang harus diingat oleh 
orang Mukmin dalam ayat ini adalah nikmat yang telah dilimpahkan sewaktu 
terkepung dalam perang khandak, yaitu ketika tentara dari golongan bersekutu 
menyerang kaum Muslimin, maka pada waktu itu Allah swt. menurunkan angin 
dingin di malam hari yang sangat dingin yang mengepung mereka dari segala 
penjuru dan menaburkan debu-debu ke muka mereka. Selanjutnya Allah SWT. 
memerintahkan malaikat-malaikat-Nya untuk memporak-porandakan mereka, 
sehingga kemah-kemah mereka roboh semuanya, api yang mereka nyalakan 
padam dan panci-panci serta peralatan mereka yang lainnya terbalik berserakan 
dan kudakuda mereka gelisah dan bercampur baur antar yang satu dengan yang 
lainnya dan rasa takut dilimpahkan ke dalam hati mereka sehingga Tulaihah Ibnu 
Khuwailid dari kubilah asad mengatakan pada saat itu ‚ Sesungguhnya 
Muhammad telah memakai ilmu sihirnya untuk menghantan kalian, maka 





                          
                
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Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berZikirlah 
dengan menyebut Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut 
(membanggabanggakan) nenek moyangmu, atau (bahkan) berZikirlah lebih 
banyak dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan 
kami, berilah kami (kebaikan) di dunia" dan tiadalah baginya bahagian (yang 
menyenangkan) di akhirat.56 
 
 
Kata zikir pada ayat tersebut diartikan dengan mengingat. Secara 
keseluruhan maksud ayat tersebut adalah bahwa hidup manusia sedapat mungkin 
selalu berada dalam lingkungan Ilahi, ia dituntut untuk selalu mengingat Allah 
SWT. dan itulah antara lain makna dari thawaf berkeliling Ka’bah tujuh kali. Hal 
ini perlu diingatkan karena boleh jadi ada yang menduga bahwa dengan tuntunan 
yang lalu, bolehlah sejenak melupan Allah SWT. Tidak! Karena itu tuntunan 
ayat tersebut adalah apabila telah menyelesaikan ibadah Haji maka harus tetap 




Perintah berzikir itu juga penting karena telah menjadi kebiasaan para 
jamaah haji ketika itu, apabila telah selesai melaksanakan haji di Mina, mereka 
berkumpul untuk menyebut-nyebut kehebatan orang tua atau leluhur mereka, itu 
sebabnya sehingga zikir yang diperintahkannya adalah hendaklah sebagaimana 
kamumenyebut-nyebut dengan bangga orang tua atau leluhur kamu, bahkan 
berzikirlah dengan teguh dari itu atau lebih banyak dan mantab dari zikir 
terhadap leluhur kamu. Redaksi ayat ini menggunakan kata asyadda legih teguh 
atau mantab, bukan lebih banyak, karena yang terbaik adalah keteguhan dan 
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kemantaban, bukan banyaknya zikir tanpa kemantaban. Memang banyak zikir 
dapat melahirkan kemantapan, di sisi lain tentu saja yang terbaik adalah berzikir 
yang banyak dan mantap.
58
 
3. Zikir Sebagai Keagungan 
Qs. Shad/38:1 
        
 
Shaad, demi Al Quran yang mempunyai keagungan.59 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kata zikir pada ayat di atas 
bermakna sesuatu yang mulia. Bisa juga berarti peringatan, kedua makna ini 
dapat dicakup oleh kata yang digunakan ayat ini.
60
 
Menurut al-Maraghi kata zikir pada ayat ini diartikan dengan kemuliaan, 
dalam ayat ini Allah SWT. memuliakan surah ini dengan menyebut tentang al-
Qur’an yang mempunyai keagungan. Allah SWT. menjelaskan secara rinci 






E. Biografi Tafsir Al-Misbah 
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Tafsir Al-Misbah adalah sebuah tafsir Al-Quran lengkap 30 juz pertama 
dalam kurun waktu 30 tahun terakhir yang ditulis oleh tafsir terkemuka Indonesia. 
Warna ke-Indonesia-an penulis memberi warna yang menarik dan khas serta 
sangat relevan untuk memperkaya khazanah pemahaman dan penghayatan umat 
Islam terhadap rahasia makna ayat Allah SWT. 
Tafsir Al-Misbah terdiri dari 15 Jilid, yaitu jilid 1 terdiri dari surat Al-
Fatihah sampai dengan Al-Baqarah, Jilid 2 surat Ali Imran sampai dengan An-
Nisa‟, jilid 3 surat Al-Maidah, jilid 4 surat Al-An‟am, jilid 5 surat Al-A‟raf 
sampai dengan At-taubah, jilid 6 surat Yunus sampai dengan Ar-Raa‟d, jilid 7 
surat Ibrahim sampai dengan Al-Isra‟, jilid 8 surat Al-Kahf sampai dengan Al-
anbiya, jilid 9 surat Al-Hajj sampai dengan Al-Furqan, jilid 10 surat Asy-Syu;ara 
sampai dengan Al-Ankabut, jilid 11 surat Ar-Rum sampai dengan Yasin, jilid 12 
surat as-Saffat sampai dengan az-Zukhruf, jilid 13 surat ad-Dukhan sampai 
dengan Al-Waqi‟ah, jilid 14 surat Al-Hadid sampai dengan Al-Mursalat, dan jilid 
15 surat Juz „Amma. 
M Quraish Shihab memulai dengan menjelaskan maksud-maksud firman 
Allah SWT, sesuai kemampuan manusia dalam menafsirkan sesuai dengan 
keberadaan seseorang pada lingkungan budaya dan kondisi sosial dan 
perkembangan ilmu dalam menangkap pesan-pesan Al-Quran.Keagungan firman 
AllahSWT dapat menampung segala kemampuan, tingkat, kecenderungan, dan 
kondisi yang berbeda-beda itu. 
Karena sebagai seorang mufassir dituntut untuk menjelaskan nilai-nilai itu 




benar berfungsi sebagai petunjuk, pemisah antara yang haq dan bathil serta jalan 
keluar bagi setiap problem kehidupan yang dihadapi, Mufassir dituntut pula untuk 
menghapus kesalah pahaman terhadap Al-Quran atau kandungan ayat-ayat. 
M Quraish Shihab juga memasukkan tentang kaum Orientalis mengkritik 
tajam sistematika urutan ayat surat-surat Al-Quran, sambil melemparkan 
kesalahan kepada para penulis wahyu.Kaum orientalis berpendapat bahwa ada 
bagian-bagian Al-Quran yang ditulis pada masa awal karir Nabi Muhammad 
SAW. Contoh bukti yang dikemukakannya antara lain adalah: QS. Al-Ghasiyah 
disana gambaran orang orang yang taat.62 
Kemudian beliau mengambil tokoh-tokoh para ulama tafsir, tokoh-tokohnya 
seperti, Fakhruddin Ar-Razi (606 H/1210 M).Abu Ishaq Asy-Syathibi (w. 790 
H/1388). Ibrahim Ibn Umar Al-Biqa‟I (809-885/1406-1480), Bahruddin 
Muhammad ibn Abdullah Az-Zarkasyi (w 794 H) dan lain-lain yang menekuni 
ilmu Munasabah Al-Quran/keserasian hubungan bagian-bagian Al-Quran, 
mengemukakan bahkan membuktikan keserasian di maksud, paling tidak dalam 6 
hal: 
a. Keserasian kata demi kata dalam satu surah 
b. Keserasian kandungan ayat dengan fashilat yakni penutup ayat 
c. Keserasian hubungan ayat dengan ayat berikutnya 
d. Keserasian uraian awal satu surat dengan penutupnya 
e. Keserasian penutup surat dengan uraian surat sesudahnya 
f. Keserasian tema surat dengan nama surat. 
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M Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya menggunakan metode tafsir 
maudhui (tematik) yaitu penafsiran dengan cara menghimpun sejumlah ayat Al-
Quran yang tersebar dalam berbagai surat yang membahas masalah yang sama, 
kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat tersebut, dan selanjutnya 
menarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap masalah yang menjadi pokok 
pembahasan.63 
Menurutnya, dengan metode ini pendapat Al-Quran tentang berbagai 
masalah kehidupan dapat diungkap sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa ayat 
Al-Quran sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan 
peradaban masyarakat. 
Metode maudhu‟I ini memiliki beberapa keistimewaan antara lain: 
a. Menghindari problem atau kelemahan metode lain yang digambarkan 
b. Menafsirkan ayat dengan ayat atau hadits Nabi satu cara terbaik dalam 
menafsirkan Al-Quran. 
c. Dapat membuktikan bahwa persoalan yang disentuh Al-Quran bukan 
bersifat teoritis semata-mata. Ia dapat memperjelas kembali fungsi Al-
Quran sebagai kitab suci. 
d. Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan adanya 
ayat-ayat yang bertentangan dalam Al-Quran sejalan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.64 
Ada beberapa model pendekatan tafsir yang digunakan oleh M Quraish 
Shihab,yaitu: 
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a. Ayat dengan ayat 
Tafsir surat al-Baqarah ayat 63: 
                      
  
 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah 
teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang ada 
didalamnya, agar kamu bertakwa". 
 
Ayat ini berbicara tentang peristiwa yang mereka alami ketika menolak 
melaksanakan kandungan kitab suti Taurat, karena itu Allah memerintahkan 
malaikat mengangkat gunung Thursina ke atas kepala mereka. 
Tafsir surat Al-Baqarah ayat 93. 
                     
                        
   
 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat 
bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa 
yang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!" mereka menjawab: "Kami 
mendengar tetapi tidak mentaati". dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu 
(kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya. Katakanlah: "Amat jahat 
perbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu jika betul kamu beriman 
(kepada Taurat). 
 
b. Munasabah akhir surat dengan awal surat 




                            
 
 
Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) 
siksa yang dekat, pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua 
tangannya; dan orang kafir berkata:"Alangkah baiknya Sekiranya dahulu adalah 
tanah". 
 
Akhir surat An-naba ini menguraikan tentang keinginan orang-orang kafir 
untuk tidak wujud sebagai manusia tetapi sebagai tanah atau tidak dibangkitkan 
dari kubur dan tetap berada di sana menyatu dengan tanah. 
Surat an-Naziat ayat 1. 
     
 
Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras, 
 
Awal surat An-Naziat ini menguraikan tentang malaikat-malaikat yang 
mencabut nyawa manusia baik yang mukmin maupun yang kafir.65 
F. Urgensi Zikir dalam Al-Quran 
Zikir merupakan kesadaran tentang kehadiran Allah SWT. di mana dan 
kapan saja,  serta  kesadaran  akan  kebersamaan-Nya  dengan  makhluk.  
Kebersamaan  dalam arti  pengetahuan-Nya  terhadap  apa  pun  di  alam  raya  ini  
serta  bantuan  dan pembelaan-Nya  terhadap  hamba-hamban-Nya  yang  taat.  
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Zikir  dalam  peringkat inilah  yang  menjadi  pendorong  utama  melaksanakan  
tuntunan-Nya  dan  menjauhi larangan-Nya bahkan hidup bersama-Nya.
66
 
 Zikir  merupakan  salah  satu  jenis  ibadah  yang  urgen  dalam  ajaran  
Islam, kerena zikir sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Banyak ayat Al-Quran yang engadung perintah zikir serta kandunganya. Di antara 
ayat Al-Quran  yang  mengandung  anjuran  untuk  berzikir  kepada  Allah  SWT.  
QS.  Al-Ahzab/33:41-42 
 
                   
 
Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. dan bertasbihlah kepada-Nya 
diwaktu pagi dan petang. 
 
Al-Syuyuti  setelah  menyebutkan  ayat  ini,  beliau  memaparkan  riwayat  
dari Muqatil,  ditafsirkan  dengan  memperbanyak  berzikir  secara  lisan  dengan  
bertasbih, bertakbir,  bertahlil,  bertahmid,  begitupula  berzikir  dengan  keadaan  
apapun  juga. Sedang  ayat  kedua,  ditafsirkan  dengan  bersalawat  kepada  Allah  
SWT.  pada  waktu pagi dan petang.
67
 
Oleh  karena  itu,  dalam  ayat  ini  juga  mengandung  perintah  untuk  
selaluberzikir  kepada  Allah  SWT.  baik  dalam  keadaan  berdiri,  duduk,  
maupun  berbaring, siang  dan  malam,  dilaut  atau  didaratan,  dalam  perjalanan  
ataupun  tidak  melakukan perjalanan, dalam keadaan kaya ataupun dalam 
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Zikir mempunyai keistimewaan diantaranya, merupakan santapan hati, yang 
jika  tidak  mendapatkannya  maka  badan  menjadi  seperti  kuburan  dan  mati.  
Zikir merupakan air yang bisa menghilangkan rasa dahaga ditengah perjalanan, 
merupakan obat  yang  menyembuhkan  penyakit.  Jika  mereka  tidak  
mendapatkannya,  maka  hati mereka  akan  mengerut,  karena  zikir  merupakan  
perantara  dan  penghubung  antara diri  mereka  dengan  Allah  SWT.  Berzikir  
kepada  Allah  SWT.  juga  merupakan  upaya peningkatan kualitas hati. Saat hati 
tenggelam dalam zikrullah (ingat kepada Allah) akan  meningkatkan  penghayatan  
dan  pengalaman  rasa  cinta  pada  Tuhan.  Kalau menusia  senantiasa  ingat  akan  
Allah  SWT.  dalam  kondisi  apapun,  dan  menyadari dirinya  hadir  dihadapan  
Sang  Maha  kuasa,  tentu  mereka  akan  menahan  diri  dari seseuatu  perkara  
yang  tidak  sesuai  dengan  keridhaan-Nya  dan  menghindarkan  diri dari 
perbuatan yang akan menimbulkan kemurkaan-Nya.
69
 
Dengan  berzikir  akan  menolak  bencana  dan  menyingkirkan  kesusahan, 
sehingga  musibah  yang  menimpa  akan  menjadi  ringan.  Jika  ada  bencana  
yang datang,  maka  mereka  berlindung  kepada  Allah  SWT.  dengan  cara  
memperbanyak zikir.  Sebagaimana  sabda  Rasulullah  saw.  yang  artinya:  tidak  
satupun  amal  yang dikerjakan oleh anak cucu adam, yang lebih 
membebaskannya dari siksa Allah swt. dari  pada  zikir  kapada  Allah  SWT.  
Dengan  demikian,  orang  yang  meletakkan  zikir bagain  dari  kehidupanya  dan  
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menjalankan  zikir  secara  bersungguh-sungguh,  tidak akan  mempunyai  rasa  
khawatir  dalam  menjalani  hidup,  tidak  memiliki  keraguan dalam menjalankan 
sesuatu kebenaran, tidak memiliki rasa dendam dan kedengkian serta  tidak  




Selain  itu,  zikir  merupakan  taman  surga  yang  mereka  diami  dan  
modal kebahagiaan  yang  mereka  gunakan  untuk  berniaga.  Zikir  mengajak  
hati  yang dirundung  kepilauan  untuk  tersenyum  gembira  dan  menghantarkan  
pelakunya kepada zat yang dizikiri, dan bahkan membuat pelakunya menjadi 
orang yang seakan tidak layak untuk diingat.
71
 
Sehubungan dengan urgensi zikir kepada Allah SWT. bagi hati, syakh al-
Islam Ibn  Taimiyyah  berkata:  Zikir  bagi  hati  ibarat  air  bagi  ikan.  Apa  
jadinya  bila  ikan dikeluarkan  dari  air.  Oleh  karena  itu,  zikir  adalah  tugas  
seorang  hamba  Allah  swt. yang harus dilakukan , sebab zikir adalah ibadah dan 
zikir adalah perintah Allah SWT. yang harus dilakukan. Zikir atau mengingat 
Allah SWT. ialah apa yang dilakukan oleh hati  dan  lisan  berupa  bertasbih  atau  
mensucikan  Allah  SWT.  memuji  dan menyangjung-Nya,  menyebutkan  sifat-
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Sementara  itu,  Imam  Nawawi,  mengemukakan  bahwa,  di  antara  
kondisi seorang  hamba  yang  utama,  bahkan  paling  utama  adalah  ketika  dia  
sedang  berzikir kepada  Allah  SWT.  dan  sibuk  dengan  zikir-zikir  yang  
berasal  dari  Rasulullah  saw.
73
Oleh  karena  itu,  sesungguhnya  Nabi  saw.  
dalam  keseharinnya  dimana  beliau senantiasa  berzikir  kepada  Tuhannya  
kapan  dan  dimanapun  berada.
74
  „Aisyah ra. Berkata: Rasulullah saw. berzikir 
kepada Allah SWT. dalam semua keadaanya.  
Berzikir  adalah  menentrakman  hati  sebagaimana  firman  Allah  di  dalam  
QS. Al-Ra‟d/13:28 
                   
 
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 





Sehingga dalam hal ini dzikir sangatlah penting baik hubungan dengan sang 
pencipta maupun dalam kehidupan dunia yaitu karena dengan dzikir membuat hati 
kita menjadi tenang dan tentram sehingga mudah dalam menghadapi 
permasalahan kehidupan. 
Bayak sekali bacaan-bacaan zikir yang dianjurkan  dalam Al-Quran, 
diataranya seperti: 
1) QS. Al-Baqarah (ayat 255)atau sering juga disebut ayat kursi. 
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                       
                       
                      
  
 
AllahSWT, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang 
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan 
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat 
memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di 
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa 
dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit 
dan bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 
Tinggi lagi Maha besar. 
 
 “AllahSWT, tidak ada tuhan (yang berhak disembah melainkan dia yang 
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluknya); tidak mengantuk dan 
tidak tidur. Kepunyaannya apa yang dilangit dan di bumi. Tiada yang dapat 
memberi  syafaat disisi AllahSWT tanpa izinnya? AllahSWT mengetahui apa-
apayang di hadapan mereka dan dibelakang mereka, dan mereka tidak mengetaui 
apa-apa dari ilmu AllahSWT melainkan apa yang dikehendakinya. Kursi 
AllahSWT meliputi lagit dan bumi. Dan AllahSWT tidak merasa berat 
umemelihara keduannya, dan AllahSWT maha tinggi dan maha besar. (QS. Surat 
Al-Baqarah :255) 
Ayat diatas memafarkan sekian sifat-sifat AllahSWT.tetapi itu di paparkan 
sedemikian rupa, sehingga menampik setiap bisikian negatif yang dapat 
menghasilkan keraguan tentang pemeliharaan dan perlindungannya. 




AllahSWT (1) tidak ada tuhan yang berhak di sembah kecuali dia (2) yang 
maha hidup (3) maha kekal (4) yang terus-menerus mengrus makhluknya (5) Dia 
(6) tidak mengantuk dan tidak tidur. kepunyaannya (7) Apa yang ada di langit 
dan di bumi, tiada yang dapat memberi syafaat di sisinya (8) tanpa seizin-Nya (9) 
Dia (Allah) (10) mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka dan mereka tidak mengetahui sesuatu dari ilmu-Nya (11) melainkan apa 
yang dikehendaki-Nya (12) Kursi (ilmu/kekuasaan) Nya (13) meliputi langit dan 




2) Akhir QS. Al-Baqarah (ayat 285-286) 
                          
                 
                   
                      
                      
  
 
Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang 
lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami 
taat." (mereka berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada Engkaulah 
tempat kembali." 
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. 
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup Kami 
memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. 
Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang kafir." 
 
Maksudnya “Rasul Telah beriman kepada apa (Yakni Al-Qur‟an dan wahyu-
wahyu lainnya)yang diturunkan kepadanya dari Tuhan (Pemelihara dan 
Pembimbing)-nya. (Keimanan itu sedemikian mantab setelah beliau mengetahui 
sendiri kehadiran Malaikat Jibril membawa wahyu Ilahi, dan setelah sebelumnya 
beliau diberi tanda-tanda oleh Allah SWT) orang-orang mukmin 
pun(demikian)semuanya(yakni Nabi Muhammad SAW, dan orang-orang 
mukmin) telah beriman kepada AllahSWT, (yakni percaya bahwa Dia wujud dan 
Maha Esa, Maha Kuasa, tidak ada sekutu bagi-Nya; Dia yang menyandang segala 
sifat sempurna dan Maha Suci dari segala kekurangan; mereka juga percaya 
tentang adanya)malaikat-malaikat-Nya(yang merupakan hamba-hamba 
AllahSWT yang paling taat melaksanakan segala apa yang diperintahkan kepada 
mereka dan menjauhi seluruh larangan-Nya, demikian juga mereka percaya 
dengan), kitab-kitab-Nya (yang diturunkan-Nya kepada para rasul, seperti Zabur, 
Taurat, Injil, dan Al-Qur‟an)dan rasul-rasul-Nya (sebagai hamba-hamba 
AllahSWT yang diutus membimbing mansia ke jalan yang lurus dan diridhai-Nya. 
Rasul SAW, bersama orang-orang mukmin berkata dengan sepenuh hati dan 




“Kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain)dari 
rasul-rasul-Nya”, (dalam hal kepercayaan kami terhadap mereka sebagai utusan-
utusan AllahSWT), dan mereka (juga mengatakan: “Kami dengan apa yang 
Engkau perintahkan, ya AllahSWT, baik melalui wahyu yang terdapat dalam Al-
Qur‟an maupun yang disampaikan melalui ucapan Nabi-Mu)telah 
mendengar(yakni memahami) dan patuh (melaksanakan perintah-perintah-Mu 
dan menjauhi larangan-larangan-Mu.” Dan dengan rendah hati mereka berkata 
juga kendati telah melaksanakan tuntunan-Nya). “Kami mohon ampunan-Mu, 
(yang sesuai dengan keagungan dan kemurahan serta keluasan ampunan-Mu, 
bukan yang sesuai keadaan kami yang serba kurang)wahai Tuhan(Pemelihara) 
kami. (dalam kehidupan ini kami berada dalam kuasa dan pengendalian-Mu)dan 
hanya kepada-Mu(tidak kepada apa dan siapapun selain Engkau), tempat 
kembali(dalam segala urusan duniawi dan ukhrawi siapapun) kami memohon 
maupun selain kami”. 
AllahSWT menyambut ucapan Rasul SAW. Dan orang mukmin yang 
menyatakan bahwa: “kami telah mendengar dan patuh,” serta permohonan ampun 
mereka, menyambutnya dengan berfirman: “AllahSWT tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Karena itu, hendaklah 
masing-masing melaksanakan kewajibannya sepanjang kemampuannya dan 
sebaliknya jika dia tidak mampu, maka AllahSWT memberinya pilihan lain yang 
sesuai dengan kemampuannya. Setiap orang diperlakukan AllahSWT dengan 





Menyambut pernyataan AllahSWT ini, orang-orang mukmin itu melanjutkan 
do‟a mereka dengan berkata: “Janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 
(akibat kecerobohan kami)atau kami keliru(padahal kebenaran dapat kami raih. 
Sekali lagi):Tuhan (Pemelihara dan Pembimbing) kami! Janganlah Engkau 
bebankan kepada kami beban yang berat (baik berupa kewajiban maupun sanksi 
hukum atau siksa)sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang 
sebelum kami. Tuhan kami! Janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tak sanggup kami memikulnya. Baik tuntunan maupun hukuman. Kami sadar 
bahwa dosa dan pelanggaran kami banyak, karena itu maaflah (yakni dosa-dosa) 
kami; Lindungilah kami (yakni tutpi aib kami dengan tidak menghukum kami 
akibat pelanggaran),dan rahmatilah kami (dengan aneka rahmat melebihi 
penghapusan dosa dan penutupan aib). Engkau adalah pelindung kami, (karena 




Demikianlah, kedua ayat diatas menggambarkan sikap orang-orang yang 
beriman terhadap Allah SWT. Anda dapat membayangkan bagaimana dampaknya 
dalam kehidupan jika pembaca atau pendengarnya memahami dan menghayati 
maknanya. 
3) Tiga ayat pertama QS. Ghafir [40]: 1-3 
Tiga ayat pertama yang dimaksud adalah: 






                     
          
 
 
“Haa Miim. Diturunkan kitab ini (Al Quran) dari Allah SWT yang Maha 
Perkasa lagi Maha Mengetahui. Pengampun dosa dan penerima taubat sangat 
keras pembalasan-(Nya). Pemilik karunia, tiada Tuhan. Selain Dia. Hanya 
kepada-Nya kembali.” (QS. al-Mu‟min: 1-3) 
 
Maksudnya: Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Ha mim, penurunan al-
Kitab (ini yakni Al-Quran kepadamu, wahai Nabi Muhammad) dari AllahSWT 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (Kendati Allah SWT Maha Perkasa 
lagi Maha Mengetahui,yakni dapat mengalahkan siapa saja yang membangkang, 
tidak terbendung oleh siapa punketetapan-Nya, dan tidak luput dari pengetahuan-
Nya apa pun, termasuk kedurhakaansiapa yang durhaka, namun demikian, Dia 
juga adalah) Pengampun dosa dan Penerima taubat (bagi siapa yang hendak 
memohon ampun atau bertaubat. Dalam saat yang samaDia adalah) sangat keras 
pembalasan-(Nya). (Dia juga) Pemilik karunia, tiada Tuhan(Penguasa dan 
Pengatur jagad raya, lagi yang berhak disembah) selain Dia. Hanya kepada-Nya 
(saja) kembali (semua makhluk dan semua urusan).
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Ayat di atas menanamkan dalam diri pembaca yang menghayatinya 
beberapasifat-sifat Allah SWT sehingga dapat lebih merasakan kuasa-Nya. 
Dengan membacanya diamenyadari keperkasaan-Nya dan ini secara tersirat 
mengandung doa agar si pembacadilindungi. Perlindungan dari pihak lain dan 
juga perlindungan dari siksa-Nya akibat dosayang dilakukan si pembaca. 
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G. Penafsiran M Quraish Shihab tentang Urgensi Zikir dalam Tafsir Al-
Misbah 
Kalau memperhatikan bacaan-bacaan yang dianjurkan di atas, dan yang lain 
tentumasih banyak, maka paling tidak terdapat dua hal pokok yang menonjol. 
Pertama,permohonan perlindungan kepada Allah SWT. dan kedua, pengakuan 
tentang kekuasaanAllah SWT mengatur dan menguasai alam raya. 
Ayat Al-Kursi tidak mengandung permohonan perlindungan dari suatu apa 
pun,tetapi zikir yang dihayati pada hakikatnya mengandung doa, walau dalam 
redaksinyatidak terdapat doa. 
Memohon perlindungan kepada Allah SWT menjadikan seseorang 
memperolehkekuatan dari Pemilik segala kekuatan. Dalam konteks memohon 
perlindungan Allah SWT,seperti dengan membaca Al-Mu‟awwidzatain, perlu 
diingat bahwa kemampuan apa dansiapa pun, kesemuanya bersumber dari Allah 
SWT. Setiap jenis makhluk, telah ditetapkanoleh Allah SWT hukum-hukum yang 
mengaturnya. Seperti ikan dapat menyelam dan hidup didasar laut, lalat dapat 
terbang, kelalawar dapat melihat saat matahari memancarkan sinaryang terik, 
sedang malam menjadikan pandangannya lebih tajam. Jin juga memilikihukum-
hukum yang berkaitan dengannya, berbeda sedikit atau banyak dengan 
berlakubagi manusia. Tetapi harus diingat, bahwa itu adalah anugerah Ilahi. Jika 








Adapun yang berkaitan dengan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT, maka 
di sini yangtampil adalah Allah SWT yang menguasai langit, bumi, dan segala 
isinya, termasuk yangdikhawatirkan gangguannya oleh pengucap isti‟adzah, baik 
terhadap setan-jin, setan-manusia, penyihir, binatang buas, atau virus dan hukum 
penyakit, bahkan segala sesuatuyang belum/tidak terlintas dalam benak. 
Bacaan-bacaan yang dianjurkan itu ada yang terbatas dalam upaya 
menanamkankebesaran Allah SWT, yang dalam hal ini ada bacaan yang hanya 
menyebut sifat dan perbuatanAllah SWT secara sepintas dan ada pula yang rinci. 
Di sisi lain, ada yang menyebutbersamanya apa yang dimohonkan perlindungan-
Nya secara menyeluruh, dan ada jugayang hanya sepintas, atau tidak 
menyebutnya sama sekali. 
Keburukan diri adalah potensi negatif yang terdapat dalam diri setiap 
manusia.Memohon perlindungan-Nya di sini, berarti memohon agar potensi 
tersebut tidak wujuddalam kenyataan. 
Kejelekan perbuatan adalah dosa-dosa yang telah dilakukan. 
Memohonperlindungan-Nya adalah memohon agar akibat dan sanksi dosa-dosa 
tersebut tidakmenimpa dirinya (manusia). 
Selanjutnya, kalau merujuk kepada zikir (dalam pengertian sempit), 
makaterdapat sekian banyak kalimat-kalimat singkat yang dianjurkan oleh 
Rasulullah SAW.agar selalu membasahi lidah, seperti: 
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1. Subhana Allah/Maha Suci Allah SWT 
Kata سبحان)(  Subhana terambil dari kata سبح)(  Sabaha, yang pada mulanya 
berartimenjauh. Seseorang yang berenang dilukiskan dengan kata sabaha yang 




Tujuh surah dalam Al-Quran yang dimulai dengan tasbih dan puluhan 
ayatlainnya yang berbicara tentang tasbih, tujuannya antara lain menganjurkan 
umat manusiabertasbih. Betapa tidak pada firman-Nya sebagai berikut: 
                      
           
 
 “Bertasbih untuk-Nya langit yang tujuh, dan bumi serta semua yang ada di 
dalamnya dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, 
tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun.” (QS. al-Isra‟: 44) 
 
Maksudnya: Bertasbih (juga secara terus-menerus) untuk-Nya (Yang Maha 
Kuasalagi Maha Suci itu) langit yang tujuh, dan (demikian juga) bumi serta 
semua yang(berakal yang) ada di dalamnya (yakni di dalam ketujuh langit dan 
bumi itu) dan tak ada sesuatu pun (dari seluruh makhluk-Nya) melainkan (selalu) 
bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu (sekalian) tidak mengerti (sama sekali 
atau secara mendalam) tasbih mereka. (karena keterbatasan pengetahuan dan 
potensi kamu. Namun demikian, AllahSWTmengampuni kekurangan itu karena) 
Sesungguhnya dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.
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AllahSWT secara tegas berpesan kepada Nabi Muhammad SAW. 
menghadapi gangguandan pembangkangan kaum musyrik serta ditundanya sanksi 
atas mereka bahwa: 
                       
            
 “Maka bersabarlah atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya, dan pada 
waktu malam, bertasbihlah, serta pada penghujung-penghujung siang supaya 
engkau ridha.” (QS. Thaha: 130) 
 
Maksudnya: Maka bersabarlah (wahai Nabi Muhammad SAW.) atas apa 
yang mereka katakan (baik yang berupa pendustaan terhadap ajaran yang engkau 
sampaikanmaupun cemoohan terhadap dirimu dan pengikutmu), dan bertasbihlah 
(menyucikanTuhanmu dari segala yang tidak wajar bagi-Nya. Lakukan penyucian 
itu disertai) dengan memuji Tuhan (pemelihara dan Pembimbing) mu, (lakukanlah 
itu) sebelum terbitmatahari dan sebelum terbenamnya, dan (demikian juga) pada 
waktu malam, bertasbihlah, serta (begitu juga lakukan tasbih dan pujian itu) pada 
penghujung-penghujung (waktu-waktu) siang supaya engkau ridha (yakni merasa 
tenang, senang, danpuas apa pun yang terjadi atas dirimu dan pengikutmu).
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Ayat di atas menuntun Nabi Muhammad SAW. dan umatnya agar bertasbih 
danbertahmid, juga berdoa dan shalat guna menghadapi kesulitan dan gangguan. 
Ini padagilirannya akan mengantar pada keridhaan dan kepuasan hati. 
2. Al-Hamdulillah/Segala puji hanya bagi AllahSWT. 






Kata al-Hamdulillah secara singkat dinamai juga Hamdalah. Hamd atau 
pujianadalah ucapan yang ditujukan kepada yang dipuji atas sikap atau 
perbuatannya yang baikwalau si pemuji tidak disentuh oleh sikap dan perbuatan 
baik itu. Di sinilah salah satuperbedaan kata hamd dengan kata syukur yang pada 
dasarnya digunakan untuk mengakuidengan tulus dan penuh hormat pemberian 
yang dianugerahkan pada yang bersyukurkepada siapa yang disyukuri itu. 
Kesyukuran itu bermula dalam hati yang kemudianmelahirkan ucapan dan 
perbuatan. Ucapan tersebut antara lain adalah al-Hamdulillah.
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Memuji Allah SWT. adalah merupakan rasa syukur yang memenuhi jiwa si 
pemujikarena keberadaan siapa pun sejak semula di pentas bumi ini tidak lain 
kecuali limpahannikmat Ilahi yang mengundang rasa syukur dan pujian. Pada 
setiap kejapan, setiap saat,dan pada setiap langkah, silih berganti anugerah Allah 
berduyun-duyun, lalu menyatu dantercurah kepada seluruh makhluk, khususnya 
manusia. Karena itu adalah wajar memulaisegala sesuatu dengan memuji-Nya dan 
mengakhirinya pun dengan memuji-Nya. Ini jugamerupakan salah satu kaidah 
utama ajaran Islam: 
                    
 
 “Dan Dia Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia, hanya bagi-Nya-lah segala 
puji sejak awal dan di akhirat, dan hanya bagi-Nya segala penentuan dan hanya 
kepada-Nya kamu dikembalikan.” (QS. al-Qoshosh: 70) 
 
Maksudnya: Dan Dia (yakni Pengendali alam raya dan yang menyandang 
sifat-sifat Terpuji dan yang nama-Nya) Allah SWT, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah)melainkan Dia (Yang Maha Esa itu). Hanya bagi-Nya-lah (saja) segala 
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puji (ataslimpahan aneka karunia-Nya) sejak awal (yakni dalam kehidupan di 
dunia) dan (hanyabagi-Nya juga segala puji) di akhirat (nanti) dan hanya bagi-
Nya (saja pula) segala penentuan (menyangkut segala sesuatu) dan hanya 
kepada-Nya (saja) kamu (semua) dikembalikan, (baik dalam ketentuan hidup 
duniawi, melalui sunnatullah yangditetapkan-Nya, maupun dikembalikan ke 




Dengan al-Hamdulillah si pengucap menyimpulkan bahwa segala sesuatu 
yangbersumber dari Allah adalah terpuji, walau hal itu tidak sejalan dengan 
kepentingan sipengucap atau mungkin merugikannya. Dugaan merugikan, atau 
penilaian negatif itu,pada hakikatnya lahir dari keterbatasan pandangan manusia. 
3. La Ilaha Illa Allah/Tiada Tuhan selain AllahSWT. 
Kalimat La Ilaha Illa Allah biasa juga disebut secara singkat dengan Tahlil, 
ataukalimat Tauhid. Sementara ulama berpendapat bahwa kata Ilah yang 
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia denan Tuhan, berakar dari kata yang 
bermakna ibadah/penyembahan. Para ulama yang menganut pendapat ini 
menegaskan bahwa kataIlah adalah segala sesuatu yang disembah, baik 
penyembahan itu tidak dibenarkan olehakidah Islam, seperti penyembahan 
matahari, bintang, bulan, manusia atau berhala,maupun yang dibenarkan dan 
diperintahkan oleh Islam, yakni dzat yang wajib wujud-Nya, yaitu Allah SWT. 
Karena itu, jika seorang Muslim mengucapkan “La Ilaha Illa Allah” maka dia 
telah menafikan segala Tuhan yang disembah oleh siapa pun kecualiAllahSWT. 
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Pernyataan bahwa tidak ada yang disembah kecuali AllahSWT, menimbulkan 
sedikitkesulitan jika dihubungkan dengan kenyataan yang menunjukkan adanya 
tuhan-tuhanselain AllahSWT yang disembah dan dipatuhi. Katakanlah seperti 
matahari atau dewa-dewa,bahkan manusia semacam Isa As. untuk menampik 
keberatan ini, banyak ulama yangmenyatakan bahwa untuk lurusnya makna yang 
dimaksud dari tahlil itu setiap pengucapperlu menyisipkan dalam benaknya 
kalimat “yang berhak disembah” sebelum kata“Allah”, dan dengan demikian 
kalimat Tauhid ini bermakna: tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali 
AllahSWT. Sesembahan yang disebut sebagai tuhan-tuhan selainAllah adalah 
tuhan-tuhan yang tidak berhak disembah. 
Ulama lain memahami kata Ilah bukan dalam arti yang disembah, tetapi 
dalamarti Pencipta, Pengatur, Penguasa alam raya, yang di dalam genggaman 
yangan-Nyasegala sesuatu. Pengertian ini sejalan dengan banyak ayat Al-Quran, 
misalnya firmanAllah dalam QS. Al-Anbiya‟ (21): 22: 
                 
 
 “Sekiranya di langit dan di bumi ada ilah-ilah kecuali Allah, niscaya 
keduanya pasti akan binasa. Maka Maha Suci Allah, Pemilik 'Arsy dari apa yang 
mereka sifatkan.” (QS. al-Anbiya‟: 22) 
 
Maksudnya: Seandainya di langit dan dibumi ada ilah-ilah (Pencipta, 
Pengatur,Penguasa, alam raya, yang di dalam genggaman tangan-Nya segala 
sesuatu) kecuali Allah SWT, niscaya keduanya (yakni langit dan bumi dan segala 
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isinya) pasti akan binasa. Maka Maha Suci Allah SWT, Pemilik „Arsy dari apa 
yang mereka sifatkan (kepada-Nyaseperti menisbahkan ada sekutu bagi-Nya). 
4. Allahu Akbar/Allah Maha Besar. 
Kalimat Allahu Akbar biasa juga disebut kalimat Takbir. Di atas telah dijelaskan 
bahwa Allah SWT adalah nama Dzat yang wajib wujud-Nya dan Yang Maha 
Kuasa, Pengatur dan dalam genggaman-Nya segala wujud. Allah SWT Maha 
Besar.  
Ketika seseorang mengucapkan takbir, maka pada hakikatnya seharusnya 
diamenyesuaikan sikap lahirnya dengan makna ucapannya itu sehingga setiap 
langkahnyaberada dalam kerangka makna kalimat tersebut. Ini pada gilirannya 
melahirkan rasamemiliki serta kesediaan mempertahankan hakikat yang 
diucapkan itu, di sampingtertanam kesadaran akan kecil dan remehnya segala 
sesuatu selain-Nya, betapa pun iadinamai “besar” atau “agung” dan pada saat 
yang sama pengucapnya merasa kuat danmampu untuk menghadapi segala 
tantangan karena dia telah menggantungkan jiwaraganya kepada Yang Maha 
Agung itu, dan dengan demikian dia tidak akan meminta perlindungan kecuali 
dari-Nya. Dia akan selalu melaksanakan perintah-Nya. Ini terjadiakibat rasa takut 
serta butuh, atau bahkan akibat rasa kagum kepada-Nya.
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Sikap batin ini sangat perlu, apalagi jika disadari bahwa dalam Al-Quran 
tidakditemukan perintah untuk “mengucapkan” takbir. Yang ada adalah perintah 
bertakbir,berbeda halnya dengan Hamdalah (al-Hamdulillah). Ayat yang secara 
tegasmemerintahkan untuk mengucapkannya, yaitu: 






                  
    
 
 “Dan Katakanlah: Al-Hamdulillah, Segala puji bagi Allah Yang tidak 
mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya, dan Dia 
bukan pula hina yang memerlukan penolong, dan agungkanlah Dia dengan 
pengagungan yang sebesar-besarnya.” (QS. Al-Isra‟: 111) 
 
5. La Haula wa la Quwwata illa Billah (Hauqalah). 
Ucapan yang biasa dinamai Hauqalah ini menafikan dua hal. Pertama, 
“haul” yang terambil dari kata hala-yahulu, yang antara lain bermakna 
menghalangi. Ada jugayang memahaminya terambil dari kata hawwala-
yuhawwilu yang berarti mengalihkan. 
Hal kedua yang dinafikan adalah quwwah yang biasa 
diartikankekuatan/kemampuan. Hauqalah ini mengandung makna bahwa “Tiada 
kemampuan untuk menghalangi dan menampik sesuatu bencana (hal-hal yang 
terasa tidak berkenan di hati), dan tidak ada juga kekuatan untuk mendatangkan 
kemaslahatan (dan hal-hal positif)kecuali bersumber dari Allah SWT.”Sedangkan 
kata haula dipahami terambil darikata hawwala-yuhawwilu yang berarti 
mengalihkan, maka Hauqalah berarti tiadaperalihan dari satu keadaan ke keadaan 
itu, atau pekerjaan ke pekerjaan yang lain kecualiatas izin dan kehendak Allah 
SWT. Manusia sama sekali tidak memiliki kekuatan dankemampuan kecuali bila 
dianugerahi oleh Allah SWT.
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Perlu dicatat bahwa Hauqalah bukan berarti mendorong seseorang 
berpangkutangan menanti ketetapan AllahSWT. Ia diucapkan khususnya pada saat 
terjadinya hal-hal 
yang tidak diinginkan dengan tujuan menanamkan di dalam hati, kuasa Allah 
dankelemahan manusia setelah usaha yang dilakukannya, agar dia tidak terlalu 
kecewadengan hasil negatif yang diperolehnya, tidak juga terlampau bergembira 
dengankeberhasilannya karena semua bersumber dari Allah Swt. hal ini sejalan 
dengan firmanAllahSWT, yaitu: 
                    
                   
   
 
 “Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan pada diri kamu 
melainkan telah tercatat dalam kitab Lauh al-Mahfuzh sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah sangat 
mudah supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu dan 
supaya kamu jangan terlalu bergembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
kepada kamu. dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi 
membanggakan diri.” (QS. al-Hadiid: 22-23) 
 
Maksudnya: Tiada suatu bencana pun yang menimpa (kamu atau siapa pun) 
di bumi (seperti kekeringan, longsor, gempa, banjir, paceklik, dll.) dan (tidak 
pula) pada diri kamu (sendiri, seperti penyakit, kemiskinan, kematian, dll.) 
melainkan telah tercatat dalam kitab (yakni Lauh al-Mahfuzh atau ilmu Allah 
yang meliputi segala sesuatu)sebelum Kami menciptakannya (yakni sebelum 
terjadinya musibah itu). Sesungguhnya yang demikian itu (yakni pengetahuan dan 




mencakup segala sesuatu dan kuasa-Nya tidak terhalangi olehapa pun. Kami 
menyampaikan hakikat itu kepada kamu semua) supaya kamu jangan berduka 
cita (secara berlebihan dan melampaui kewajaran sehingga berputus asa)terhadap 
apa (yakni terhadap hal-hal yang kamu sukai) yang luput dari kamu, dan supaya 
kamu (juga) jangan terlalu bergembira (sehingga bersikap sombong dan 
lupadaratan) terhadap apa yang diberikan-Nya kepada kamu. (Karena 
sesungguhnya AllahSWTtidak menyukai setiap orang yang berputus asa akibat 
kegagalan) dan AllahSWT tidak menyukai (juga) setiap orang yang sombong lagi 




Kata Astaghfirullah terdiri dari kata “Astaghfiru” dan “Allah”. Kata 
astaghfiruterambil dari kata غفسghafara yang berarti menutup. Ada juga yang 
berpendapat darikata الغفسal-ghafaru, yakni sejenis tumbuhanyang digunakan 
mengobati luka. Jikapendapat pertama yang dipilih, maka Astaghfirullah adalah 
permohonan agar AllahSWTmenutupi aib dan dosa si pemohon, sedang bila yang 
kedua, maka ini bermakna semogaAllahSWT menganugerahi aku yang memohon 
ini penyesalan atas dosa-dosaku, sehinggapenyesalan ini berakibat kesembuhan 
jiwaku dengan terhapusnya dosa-dosa itu.
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Seseorang yang mengucapkan zikir ini hendaknya menyadari bahwa 
maghfirahAllah sangat luas, sebagaimana firman-Nya yaitu: 
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                  
                     
 
“Sesungguhnya Allah Telah menerima Taubat nabi, orang-orang muhajirin 
dan orang-orang anshar yang mengikuti nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, Kemudian Allah menerima Taubat 
mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
mereka.” (QS. at-Taubah: 117) 
 
Keluasan ini tidak hanya mengantar kepada berulang-ulangnya Yang 
MahaPengampun itu mengampuni dosa, tetapi juga mengisyaratkan banyaknya 
cakupanmaghfirah-Nya. AllahSWT tidak hanya mengampuni dosa besar atau 
kecil yang berakitandengan pelanggaran perintah dalarangan-Nya, atau yang 
dinamai hukum syariat, tetapijuga yang berkaiatan dengan pelanggaran terhadap 
hukum moral yang boleh jadi tidakdinilai dari segi syariat sebagai dosa, bahkan 
dapat mencakup pula persoalan-persoalanyang dianggap tidak wajar dari segi 
cinta dan emosi. 
zikir tentu sangat berdampak dalam menjalani kehidupan sehari-hari, adapun 
dampak zikir terhadap kehidupan sehari-hari yaitu:  
1. Dampak positif berzikir 
Zikir menyebut-nyebut nama AllahSWT dan merenungkan kuasa, sifat, dan 
perbuatan,serta nikmat-nikmat-Nya, menghasilkan ketenangan batin. 
Sebagaimana AllahSWT berfirman: 
                
 
 “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram, 
disebabkan karena mengingat Allah. Sungguh! Hanya dengan mengingat Allah 





Maksudnya: (Orang-orang yang mendapat petunjuk Ilahi dan kembali 
menerimatuntunan-Nya dan yang selalu akan berbahagia adalah) orang-orang 
yang beriaman dan hati mereka menjadi tenteram (setelah sebelumnya bimbang 
dan ragu. Ketentramanyang bersemi di dada mereka itu) disebabkan karena 
Zikrullah (yakni mengingat AllahSWTatau karena ayat-ayat AllahSWT, yakni Al-
Quran yang sangat memesona kandungan danredaksinya). Sungguh! (yakni 
camkanlah bahwa) hanya dengan mengingat AllahSWT, hati menjadi tenteram. 
Sejalan dengan firman AllahSWT di atas, bahwasannya karakter jiwa/hati 
yang tidakkonsisten memungkinkan manusia untuk bisa terkena konflik batin. 
“interaksi yangterjadi antara pemenuhan fungsi memahami realita dan nilai-nilai 
(positif) dengan tarikanpotensi negatif yang berasal dari kandungan hatinya, 
melahirkan suatu keadaanpsikologis yang menggambarkan kualitas, tipe dan 
kondisi dari qalb itu.” Proses interaksi psikologis itulah yang mengantar hati pada 
kondisi dan kualitas hati yang sebenarnya,sebagaimana sabda Nabi Muhammad 
SAW: 
ان في الجسد مضغة اذا صلحت صلح الجساد كله واذ فسد ت الجساد فسد الجساد كله اال وهي 
 (رواه البخاري عن نعمان ابن بشر)القلب 
 
“Sesungguhnya didalam tubuh terdapat segumpal daging. Apabila ia baik 
maka semua tubuh menjadi baik, tetapi apabila ia rusak maka semua tubuh 





Ada sejenis pengetahuan yang dapat melahirkan iman, yaitu pengetahuan 
yangdisertai dengan kesadaran akan kebesaran AllahSWT, serta kelemahan dan 
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kebutuhanmakhluk kepada-Nya. Ketika pengetahuan dan kesadaran itu bergabung 
dalam jiwaseseorang, maka ketika itu lahir ketenangan dan ketenteraman. Ketika 
seseorangmenyadari bahwa AllahSWT adalah Penguasa tunggal dan Pengatur 
alam raya dan dalamgenggaman tangan-Nya segala sesuatu, maka menyebut-
nyebut nama-Nya, mengingatkekuasaan-Nya, serta sifat-sifat-Nya yang Agung, 
pasti akan melahirkan ketenangan danketentraman dalam jiwanya. 
Hal ini sejalan dengan pernyataa Al-Ghazali. Dalam Ihya‟-nya beliau 
mengatakanbahwa apabila seorang muslim ingin mengubah akhlaknya agar 
menjadi baik, ia harusmengubah berbagai pikiran tentang dirinya, kemudian 
mempraktikan akhlak yang baiksedikit demi sedikit (secara bertahap) sehingga 
menjadi suatu kebiasaan. 
Berikut ini ungkapan hasil kajian Imam Al-Ghazali dalam persoalan ini: 
“Denganini saya mengetahui betul bahwa akhlak mulia dapat dicapai melalui 
latihan, yaitu denganberusaha mulai melatihnya sejak dini sehingga akhirnya 
menjadi suatu kebiasaan. Inilah diantara keajaiban hubungan antara hati dan 
anggota badan, antara jiwa dan raga. Setiapsifat yang muncul dalam hati 
berpengaruh terhadap anggota badan, sehingga anggotabadan tidak bergerak 
melainkan sesuai dengannya. Setiap perbuatan anggota badan jugaberpengaruh 
terhadap hati; antara hati dan badan satu sama lain saling mempengaruhi.”
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Istighfar yang merupakan bagian dari zikir, juga merupakan doa dan 
melahirkandampak, bukan saja secara psikologis, tetapi juga material. Allah 
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menjelaskan dalam Al-Quran dan membenarkan ucapan Nabi Nuh as. yang 
menyatakan pada kaumnya: 
                      
               
 
“Maka Aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia senantiasa Maha Pengampun. Niscaya Dia akan mengirimkan 
hujan kepadamu dengan lebat. Dan melapangkan harta serta anak-anakmu, dan 
mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan untukmu sungai-sungai.” 
(QS. Nuh: 10-12) 
 
Anjuran Nabi Nuh As. di atas kurang lebih menyatakan: Mohonlah ampun 
kepada Tuhan (Pemelihara) kamu, (atas dosa-dosa kamu) sesungguhnya Dia 
(yakni Allah SWT.)senantiasa Maha Pengampun (bagi siapa yang tulus 
memohon ampunan-Nya. Kalaukamu benar-benar memohon ampunan-Nya), 
niscaya Dia akan mengirimkan, (yaknimenurunkan hujan atau aneka keberkahan 
dari) langit kepada kamu dengan lebat (yakni banyak dan berulang-ulang), dan 
melapangkan harta serta (memperbanyak danmenjadikan berkualitas) anak-anak 
kamu, dan mengadakan (pula) untuk kamu kebun-kebun (yang dapat kamu 
nikmati keindahan dan buah-buahannya) dan mengadakan(juga) untuk kamu 
sungai-sungai (untuk mengairi kebun-kebun kamu dan member minum binatang 
ternak yang AllahSWT anugerahkan kepada kamu).
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Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 
kehidupanmanusia, betapa pun mewahnya, tidak akan menyenangkan jika tidak 
dibarengi denganketentraman hati, sedang ketentraman hati baru dapat dirasakan 
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bila manusia yakin danpercaya bahwa ada sumber yang tidak terkalahkan yang 
selalu mendampingi danmemenuhi harapan. Yang berzikir, merenung, dan 
mengingat AllahSWT selalu akan merasaramai walau sendirian, kaya ealau 
hampa tangan, dan berani walau tanpa kawan. 
Dan adapun secara jelasnya dampak positif dari berzikir adalah: 
1. Menghilangkan segala kerisauan dan kegelisahan serta 
mendatangkankegembiraan dan kesenangan terutama batin. 
2. Melenyapkan segala keburukan. 
3. Memperkuat kalbu dan badan. 
4. Memunculkan sikap Muraqabah (merasa di awasi AllahSWT) yang 
mengantarkanpada kondisi ihsan. Yaitu, kondisi saat hamba menyembah 
AllahSWT dalam keadaanseolah-olah melihat-Nya. 
5. Memunculkan keinginan untuk kembali kepada AllahSWT. Karena siapa 
yang banyakmengingat-Nya, itu akan membuatnya kembali kepada 
AllahSWT dalam setiappersoalan. 
6. Menghalangi lisan seorang hamba untuk melakukan gibah, berkata dusta, 
danmelakukan kebatilan-kebatilan lainnya yang ditimbulkan hati dan 
dilakukan olehsikap atau perbuatan. 
Jika keenam hal di atas sudah berhasil diperoleh dan tertanam pada diri 
seseorang,maka akan tercipta sesuatu yang paling mulia dan paling agung, yang 
dengan itu kalbumanusia menjadi hidup seperti hidupnya tanaman karena hujan. 
Karena zikir adalahmakanan rohani sebagaimana nutrisi adalah makanan tubuh. Ia 




mengikuti hawa nafsu.Dan kemudian manusia akan kembali kepada kesucian, 
seperti seorang bayi yang barudilahirkan oleh ibunya. 
2.  Dampak buruk mengabaikan zikir 
Al-Quran, antara lain, melukiskan dampak buruk dari keengganan berzikir 
ataumembuta terhadap tuntunan Ilahi dengan firman-Nya: 
                         
       
 
 “Dan barangsiapa yang membuta dari zikir ar-Rahman, Kami adakan 
baginya setan maka dia baginya menjadi dan sesungguhnya mereka benar-benar 
menghalangi mereka dari jalan dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat 
petunjuk.” (QS. az-Zukhruf: 36-37) 
 
Diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir yang bersumber dari Qatadah, bahwa Al-
Walid bin Mughirah berkata: "Sekiranya apa yang dikatakan Muhammad itu 
benar (bahwa Al-Quran itu dari Allah), pasti Al-Quran ini diturunkan kepadaku 
atau kepada Mas'ud Ats-Tsaqafi". Maka turunlah ayat ini yang menegaskan 
bahwa Allah yang berhak mengutus Nabi-Nya, sesuai dengan kekuasaan-Nya. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Muhammad bin 
Utsman Al-Makhzumi, bahwa kaum Quraisy berkata: "Dekati setiap sahabat 
Muhammad oleh salah seorang dari kita. Dan ditetapkan Thalhah untuk mendekati 
Abu Bakar". Thalhah pun mendekati Abu Bakar yang sedang dikelilingi orang 
banyak. Berkata Abu Bakar: "Kepada ajaran yang manakah akan kau ajak aku 
ini?" ia menjawab: "Aku mengajak untuk menyembah Latta dan 'Uzza". Abu 
Bakar berkata: "Siapakah Latta dan 'Uzza itu?" ia menjawab: "Latta adalah Tuhan 




Thalhah terdiam tak dapat menjawab dan menyuruh kepada teman-temannya 
untuk menjawabnya. Namun tak seorang pun yang dapat menjawabnya. Thalhah 
berkata: "Hai Abu Bakar saksikanlah, aku percaya bahwa sesungguhnya tidak ada 
tuhan kecuali Allah, dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah". Maka 
Allah menurunkan ayat ini yang menegaskan bahwa orang-orang yang berpaling 
dari Allah selamanya akan ditemi setan.
93
 
Maksud dari Barangsiapa yang mengindahkan peringatan-Nya berzikir, 
menyebutdan mengingat-ingat-Nya, AllahSWT akan mendukungnya dengan 
menugaskan malaikatmembantunya dan (sebaliknya), barangsiapa yang membuta 
dari zikir (pengajaran) Ar-Rahman, Kami adakan baginya setan maka dia (yakni 
setan ini) baginya menjadi “qarin”(teman) dan sesungguhnya mereka (yakni para 
qarin itu) benar-benar menghalangi mereka (yakni manusia yang lengah) dari 
jalan (yang benar) dan mereka (yang lengahitu) menyangka bahwa mereka 
mendapat petunjuk. 
Siapa yang melupakan AllahSWT atau tidak berzikir mengingat-Nya, maka 
tidak adalagi sesuatu yang berada dalam ingatannya kecuali kenikmatan duniawi. 
Itulah satu-satunya yang menjadi idaman dan perhatiannya dan yang selalu dia 
usahakan untukmeraihnya sebanyak mungkin. Tetapi, karena kehidupan manusia 
sangat terbatas dan apayang terbentang di alam raya terlihat masih banyak 
olehnya, maka dia tidak pernah puas.Jika dia mendapat satu, dia menginginkan 
dua. Kalau telah memiliki dua diamenginginkan lebih banyak lagi, karena itu dari 
satu sisi dia selalu merasa kekurangandan hidupnya selalu terasa sempit dan 
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gelisah, karena dia tidak menoleh kepada hal-halyang bersifat ruhaniah, lagi tidak 
merasakan kenikmatan ruhani. 
Perhatiannya yang demikian besar pada dunia dan kenikmatannya 
menjadikan diaberpotensi meraih gemerlapan duniawi, karena AllahSWT 
memang berfirman: 
                         
   
 
 “Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang, maka Kami segerakan 
baginya di sini apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki. 
Kemudian Kami tentukan baginya neraka Jahannam dia akan memasukinya 









A. Kesimpulan  
Zikir secara arti bahasa ialah mengingat atau menghafal, sehingga untuk 
mencapai mengingat atau menghafal maka diperlukan kata yang sering diucapkan 
secara di ulang-ulang. Akan tetapi zikir tidak hanya bermakna pada pengucapan 
melalui lisan mengenai kalimat-kalimat tauhid (Allah) saja, akan tetapi lebih 
mencakup pada tataran penghayatan yang dilakukan oleh hati. Kata zikir dalam 
berbagai bentuk ditemukan dalam al-Quran tidak kurang dari 280 kali. 
Zikir menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah: secara 
pengertian sempit adalah yang dilakukan dengan lidah saja. Zikir dengan lidah ini 
adalah menyebut-nyebut Allah atau apa yang berkaitan dengan-Nya. Sedangkan 
Zikir dalam pengertian luas adalah keadaan tentang kehadiran Allah dimana dan 
kapan saja serta kesadaran akan kebersamaan-Nya dengan makhluk.  
Zikir sangat berdampak positif dalam kehidupan yaitu: 
a) Menghilangkan segala kerisauan dan kegelisahan serta 
mendatangkan kegembiraan dan kesenangan terutama batin. 
b) Melenyapkan segala keburukan. 
c) Memperkuat kalbu dan badan. 
d) Memunculkan sikap Muraqabah (merasa di awasi Allah) yang 
mengantarkan pada kondisi ihsan. Yaitu, kondisi saat hamba 





e) Memunculkan keinginan untuk kembali kepada Allah. Karena 
siapa yang banyak mengingat-Nya, itu akan membuatnya kembali 
kepada Allah dalam setiap persoalan. 
f) Menghalangi lisan seorang hamba untuk melakukan gibah, berkata 
dusta, dan melakukan kebatilan-kebatilan lainnya yang ditimbulkan 
hati dan dilakukan oleh sikap atau perbuatan. 
Sedangkan dampak negatif bila meninggalkan Zikir yaitu: maka tidak ada 
lagi sesuatu yang berada dalam ingatannya kecuali kenikmatan duniawi. Apabila 
sudah pikirannya dipenuhi dengan persoalan duniawi saja maka tiakan pernah 
merasa puas akan nikmat yang telah diberikan kepadanya. 
B. Saran-Saran 
Dalam penulisan skripsi ini penulis sangat benyak menemukan fakta dan 
pengetahuan baru tentang Zikir terutama dampak riil dalam kehidupan. Maka dari 
itu melalui penulisan skripsi ini penulis mengharap semoga khalayak umum 
khsusnya pembaca bisa lebih memperhatikan betapa pentingnya Zikir kepada sang 
pencipta sehingga hidup di dunia ini tidak hanya memikirkan urusan duniawi saja 
dan melupakan Tuhan yang telah menciptakannya dan memberikan nikmat dalam 
kehidupannya di dunia ini. 
Semoga dengan Zikir dapat mempermudah urusannya baik di dunia lebih-
lebih di akhirat nanti. 
 
